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ABSTRACT 
 
Keywords: Islamic Law, Distribution, Zakat Fitrah. 
 
M. Faisal Ansori, (122111019), 2016, REVIEW OF ISLAMIC LAW 
TOWARD DISTRIBUTION IN ZAKAT FITRAH EVENTY (Case Study in 
the village of Jlapan, Kunden, Karanganom, Klaten). Thesis: Economic Law 
of Syariah. State Islamic Education of Surakarta. 
This research discusses about Islamic law of distribution in zakat fitrah 
evenly in the village of Jlapan, Kunden, Karanganom, Klaten. The researcher 
chose this title because the distribution of zakat fitrah shoud be for eight group, 
but in Jlapan, Kunden, Karanganom, Klaten zakat fitrah is distributed for all the 
residents evenly. The researcher used normative juridical approach. The data was 
collected from the interview. It was analyzed uusing Islamic law. The analysis 
through the literatures that conformed to the study. 
 The objectives of this research are: 1) To find out the factors of underlying 
the distribution of zakat fitrah evenly in Jlapan, Kunden, karanganom, Klaten.  
2) To know the review of Islamic law toward distribution of zakat fitrah evenly in 
Jlapan, Kunden, karanganom, Klaten. 
 The findings of the study showed that the factors which became the 
background in distribution of zakat fitrah. Review  of Islamic law toward 
distribution of zakat fitrah in Jlapan, Kunden, Karanganom, Klaten used fair 
concept based of Islamic law. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LatarBelakang 
Islam sebagai agama universal tidak hanya berisi pelajaran mengenai 
hubungan manusia dengan Allah (hablun minallah) saja yang berupa 
ibadah.Tetapi  juga mengatur hubungan antara manusia dengan manusia. Salah 
satu bentuk ibadah antara manusia dengan manusia (hablun minannas) adalah 
zakat. 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan bagi 
umat Muslim. Zakat adalah satu rukun yang bercorak sosial ekonomi dari lima 
rukun Islam. Dengan zakat, di samping ikrar tauhid (syahadat) dan shalat, 
seseorang barulah sah masuk kedalam barisan umat Islam dan diakui 
keislamannya.1 Sesuai dengan firman Allah Swt. dalam At-Taubah ayat 11: 
             
     
Artinya:  
“Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, Maka (mereka 
itu) adalah saudara-saudaramu seagama, dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu 
bagi kaum yang mengetahui.” 
Menurut Yusuf al-Qardhawi, zakat adalah ibadah ma>liyah 
ijtima’iyyahyang memiliki posisi dan peranan yang penting, strategis dan 
menentukan.Artinya zakat tidak hanya berdimensi ma>liyah (harta/materi) saja, 
tetapi juga ijtima’iyyah (sosial)2.Dengan demikian zakat mempunyai manfaat dan 
hikmah yang besar baik bagi muzakki, mustah}iq,harta itu sendiri dan masyarakat 
keseluruhan. 
                                                             
1 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, terj. Saiman Harun, Didin Hafidhuddin dan Hasanuddin, 
cet. Ke-III (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 1993), hlm. 3. 
2 Fakhrruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia, (Malang: UIN-Malang Press, 
2008), hlm. 27. 
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Dalam Undang-undang nomer 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 
dijelaskan bahwa zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim 
atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai 
dengan syariat Islam.3 
Zakat itu wajib atas umat Islam, sama dengan kewajiban sembahyang. 
Allah telah memfardlukan zakat atas hamba-hambaNya. Kewajiban zakat banyak 
sekali dihubungkan dengan perintah mendirikan shalat, artinya bahwa zakat 
adalah salah satu ibadah yang wajib hukumnya bagi kaum muslim. Di dalam Al-
Qur‟an telah disebutkan sebanyak 28 ayat yang mensejajarkan kewajiban zakat 
dengan kewajiban shalat.
4
Keduanya (antara zakat dan shalat) mempunyai 
kedudukan yang sama, hal tersebut bisa dilihat bahwa kata zakat dalam Al-Qur‟an 
sering kali ditemukan dengan kata shalat secara berdampingan. Salah satunya 
yaitu pada Surat Al-Baqarah ayat 43: 
      
“dan dirikanlah shalat, dan tunaikanlah zakat” 
 
Hal ini menunjukkan bahwa zakat dan shalat mempunyai hubungan yang 
erat sekali dalam hal keutamaannya, di mana shalat dipandang sebagai ibadah 
badaniyah sedangkan zakat dipandang sebagai ibadah ma>liyah.Barang siapa 
mengingkari kewajiban zakat, maka ia menjadi kafir. Orang yang mengakui 
kefardluannya tetapi tidak mau memberi, didesak dan diambil paksa. Tetapi jika 
mereka berjumlah banyak, maka mereka diperangi, sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh Abu Bakar.Didalam sejarah Islam pernah terjadi, bahwa Abu 
bakar (khalifah pertama) pernah memerangi orang yang tidak mau menunaikan 
zakat.beliau menyebutkan dengan tegas bahwa: “Demi Allah akan aku perangi 
orang yang membedakan antara shalat dan zakat.” 5 
Ibadah zakat apabila ditunaikan dengan baik maka akan meningkatkan 
kualitas keimanan, membersihkan dan mensucikan jiwa. Karena zakat berfungsi 
                                                             
3Pasal 1 (ayat 2) UU No. 23 tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
4 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1999), hlm. 5. 
5M. Ali Hasan, Zakat dan Infak, (Jakarta, Kencana, 2008), hlm. 17. 
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sebagai pembersih dan pensuci terhadap harta yang dimiliki serta memberkahkan 
harta yang dimiliki, sebagaimana tersebut dalam firman Allah dalam surat At-
Taubah ayat 103 : 
                
    
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah 
Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”
 
Zakat terbagi menjadi dua bagian yaitu zakat ma>l (harta) dan zakat fitrah 
(zakat jiwa). Zakat ma>l (harta) merupakan zakat yang harus dikeluarkan oleh 
seorang muslim terhadap harta yang dimiliki dan telah memenuhi syarat, baik 
h}aul, nis}ab, kadar, dan waktunya yang telah ditetapkan oleh ketentuan hukum 
agama. Harta yang kenai zakat ma>l menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 
2011 Tentang Pengelolaan Zakat yaitu emas, perak dan logam mulia, uang dan 
surat berharga lainnya, perniagaan, pertanian, perkebunan dan kehutanan, 
peternakan dan perikanan, pertambangan, perindustrian, pendapatan dan jasa dan 
rikaz.6 
Zakat fitrah merupakan zakat jiwa (az-zakah an-nafs), yaitu kewajiban 
berzakat bagi setiap individu baik orang dewasa maupun anak kecil, dan 
bersamaan dengan ibadah puasa (s}haum).Zakat fitrah wajib dikeluarkan sebelum 
shalat Idul Fitri, namun ada pula yang membolehkan mengeluarkannya mulai 
pertengahan bulan Ramadhan. Jenis benda yang dikeluarkan untuk zakat fitrah 
adalah makanan pokok, seperti yang disebutkan dalam hadis berikut: 
                                                             
6Pasal 4 (ayat 2) UU No. 23 tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
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“Dari Abi Sa‟id Al-Khudri.Ia berkata: Kami biasa mengeluarkan dizaman Nabi 
Saw. satu sha‟ dari gandum atau satu sha‟ dari kurma atau satu sha‟ dari sya‟ir, 
atau satu sha‟ dari zabib.”7 
 
Dalam pendistribusian atau penyaluran zakat fitrah, hendaklah  disalurkan 
kepada orang-orang yang tepat, sesuai dengan ketentuan hukum Islam yang 
terdapat dalam Al-Qur‟ansurah At-Taubah ayat 60 : 
                 
           
   
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
 
Ayat diatas menyebutkan bahwa yang termasuk mustah}iq(penerima 
zakat)terdiri  dari delapan asnaf, yaitu fuqara> (orang fakir), masa>ki>n (orang 
miskin), „a>mil (pengurus zakat), muallaf(orang yang diluluhkan hatinya), riqa>b 
(orang yang merdeka), gha>rim (orang yang berhutang), fi> sabi>lilla>h (orang yang 
berjuang dijalan Allah), dan ibnu as-sabi>l (orang dalam perjalanan). 
Terkait dengan pembahasan zakat fitrah di atas, pada setiap tahunnya 
masyarakat Dukuh Jlapan Desa Kunden Kecamatan Karanganom Kabupaten 
Klaten menyisihkan sebagian hartanya untuk menunaikan zakat fitrah dengan 
kesadaran tinggi tanpa paksaan dari pihak manapun.Sistem pengumpulan zakat 
fitrah di Dukuh Jlapan dilaksanakan oleh seluruh warga dengan mengumpulkan 
zakat fitrahnya kepada panitia zakat fitrah yang berada di masjid.Pengumpulan 
                                                             
7 Ibnu Hajar „Al-Asqalani, Tarjamah Bulughul Maram, terj. A. Hasan, (Bandung: CV 
Diponegoro, 1978), hlm 313.  
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zakat fitrah dilakukan pada sehari sebelum hari raya Idul Fitri sampai dengan 
malam takbir hari raya Idul Fitri.Adapun pembentukan kepengurusan zakat fitrah 
terbentuk secara otomatis mengikuti struktur kepengurusan tahun-tahun 
sebelumnya.Petugas pengurus zakat fitrah tersebut ditunjuk dan diangkat oleh 
masyarakat. 
Zakat yang telah terkumpul dari warga dikumpulkan menjadi satu, dan 
dijumlahkan. Setelah terhitung jumlah zakat yang terkumpul kemudian panitia 
melakukan pembagian zakat, dalam pembagian zakat tersebut zakat dibagikan 
kepada  janda, orang miskin, guru ngaji (ustadz), warga luar kampung yang 
mengikuti kegiatan keagamaan di masjid Al-Amin Jlapan, untuk panitia zakat dan 
kemudian sisanya barulah di bagikan kepada warga secara merata8. Artinya semua 
masyarakat di Dukuh Jlapan semuanya mendapat bagian dari zakat tersebut, 
termasuk orang-orang yang kaya juga mendapatkan bagian. 
Pembagian zakat diatas sepintas cukup adil untuk semuanya, baik 
masyarakat maupun pengurus yang melaksanakan zakat fitrah, tetapi dengan 
pendistribusian secara merata justru mengurangi hak kaum muslimin yang 
membutuhkan, karena mereka yang dianggap mampu dan berkecukupan tetap 
mendapat bagian yang merupakan hak fakir miskin. Padahal dalam Al-Quran 
surat At-Taubah sudah dijelaskan mengenai golongan-golongan yang berhak 
menerima zakat, hal ini menurut hukum Islam belum sesuai dengan 
pendistribusian zakat yang sebenarnya. 
 Yusuf Qardhawi menjelaskan dalam bukunya hukum zakat, bahwa orang 
kaya adalah termasuk orang-orang yang tidak boleh menerima zakat. Hal tersebut  
dikarenakan, zakat diambil dari orang-orang yang kaya dan diperuntukkan kepada 
fakir miskin,
9
 sesuai dengan sabda Rasulullah mengenai orang-orang yang berhak 
dan lebih di diutamakan untuk menerima zakat,  
                                                             
8 Soleh, Panitia Zakat. Wawancara pribadi, 28 Mei 2016, jam 20.00-21.00 WIB. 
 
9 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat …, hlm. 673. 
6 
 
 
 
Dari Ibnu‟Abbas, bahwasannya Nabi Muhammad Saw. mengutus mu‟adz ke 
Yaman… kemudian Ia (Ibnu „Abbas) menyebutkan hadisnya diantaranya, 
“sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas mereka zakat dari harta-harta 
mereka,  diambil dari orang-orang kaya di antara merekadan dibagikan kepada 
orang-orang yang fakir di antara mereka.”10 
 
Terkait dengan persoalan pendistribusian zakat fitrah di Dukuh Jlapan 
Desa Kunden Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten, maka penyusun tertarik 
untuk melakukan penelitian yang selanjutnya dijadikan skripsi yang berjudul: 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pendistribusian Zakat Fitrah Secara Merata 
(Studi Kasus di Dukuh Jlapan, Desa Kunden, Kecamatan Karanganom,Kabupaten 
Klaten). 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
pokok masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Faktor apa yang melatarbelakangi pendistribusian zakat fitrah secara 
merata di Dukuh Jlapan Desa Kunden Kecamatan Karanganom Kabupaten 
Klaten? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pendistribusian zakat fitrah 
secara merata di Dukuh Jlapan Desa Kunden Kecamatan Karanganom 
Kabupaten Klaten? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
                                                             
10 Ibnu Hajar „Al-Asqalani, Tarjamah Bulughul Maram …, hlm. 300. 
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1. Mengetahuifaktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi pendistribusian 
zakat fitrah secara merata di Dukuh Jlapan Desa Kunden Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten? 
2. Mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pendistribusian zakat fitrah 
secara merata di Dukuh Jlapan Desa Kunden Kecamatan Karanganom 
Kabupaten Klaten? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan bacaan 
atau referensi dalam rangka menambah khazanah ilmu pengetahuan 
khususnya dalam bidang zakat. 
2. Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran 
tentang persoalan penentuan mustah}iqzakat fitrah yang tepat, umumnya 
bagi umat Islam dan khususnya bagi panitia zakat fitrah di Dukuh Jlapan 
Desa Kunden Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. 
 
F. Kerangka Teori 
 Zakat adalah hak Allah berupa harta yang diberikan oleh seorang (yang 
kaya) kepada orang-orang fakir.Harta itu disebut dengan zakat karena didalamnya 
terkandung penyucian jiwa, pengembangannya dengan kebaikan-kebaikan, dan 
harapan untuk mengharap berkah. Hal itu dikarenakan asal kata zakat adalah az-
zakah yang berarti tumbuh, suci dan berkah, Allah Swt. berfirman dalam surat At-
Taubah ayat 103,11 
         
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka…” 
                                                             
11 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah …, hlm. 1. 
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 Zakat fitrah secara terminologi adalah zakat yang diwajibkan setelah 
selesainya bulan ramadhan.12Zakat fitrah disyariatkan pada bulan Sya‟ban tahun 
yang kedua hijriyah untuk menjadikan pensuci bagi orang yang berpuasa dari 
perbuatan, ataupun perkataan yang sia-sia dan dari perkataan-perkataan keji yang 
mungkin telah dilakukan dalam bulan puasa serta untuk menjadi penolong bagi 
penghidupan orang fakir dan orang yang berhajat. 13 Ketentuan kewajiban 
pelaksanaan zakat fitrah dilihat dalam Al-Quran dan beberapa Hadis, diantaranya 
sebagai berikut: 
Dalam QS.Al-A‟la ayat 14-15 disebutkan: 
               
Artinya: Sesungguhnya beruntunglah mereka yang menyucikan diri (dengan 
mengeluarkan zakat fitrah), dan Dia yang menyebut  nama Tuhannya (takbir, 
tasbih) lalu mengerjakan shalat (idul fitri). 
Ayat Allah di atas, menurut riwayat Ibn Khuzaimah, diturunkan berkenaan 
dengan zakat fitrah, takbir hari raya dan shalat „ied.Diambil pengertian dari ayat 
di atas, bahwa zakatul fithri itu, satu suruhan agama, satu pekerjaan yang 
mendatangkan keuntungan dan kemenangan.14 
Zakat fitrah adalah pengeluaran yang wajib dilakukan oleh setiap muslim 
yang mempunyai kelebihan dari nafkah keluarga yang wajar pada malam dan hari 
raya Idulfitri.15Jamaah ahli hadis telah meriwayatkan hadis Rasulullah Saw. dari 
Ibnu Umar: 
                                                             
12 Abu Malik Kamal bin As-Sayyidi Salim, Shahih Fikih Sunnah, (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2013), hlm. 127. 
13 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1999), 
hlm. 251. 
14 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat …, hlm. 249-250. 
15 Mohammad Ali Daud, Sistem Ekonomi Islam: Zakat dan Waqaf, (Jakarta: UI-Press, 
1988), hlm. 49. 
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“Sesungguhnya Rasulullah Saw. telah mewajibkan zakat fitrah pada bulan 
Ramadhan satu sha‟ gandum kepada setiap orang yang merdeka, hamba sahaya, 
laki-laki maupun perempuan dari kaum muslimin.”16 
 Jumhur ulama Salaf dan Khalaf menyatakan bahwa makna farad}a pada 
hadis itu adalah alzamadan aujaba, sehingga zakat fitrah adalah suatu kewajiban 
yang bersifat pasti yang juga karena masuk pada keumuman, seperti firman Allah 
dalam surat Al-Baqarah ayat 103 
      
“dan dirikanlah shalat, dan tunaikanlah zakat” 
 
Di dalam Al-Quran secara umum telah dijelaskan golongan-golongan yang 
menjadi mustah}iq (yang berhak menerima zakat). Golongan yang berhak menjadi 
mustah}iq (yang menerima zakat) adalah golongan yang telah dijelaskan dalam al-
Qur‟an, sebagaimana firman Allah surat At-Taubah ayat 60 : 
                
              
     
  “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
Sebagaimana telah ditentukan dalam potongan ayat Al-Qur‟an yang tertera 
di atas, golongan-golongan sebagai penerima zakat terdiri dari delapan golongan 
yaitu: fuqara> (orang fakir), masa>ki>n (orang miskin), „a>mil (pengurus zakat), 
muallaf(orang yang diluluhkan hatinya), riqa>b (orang yang merdeka), gha>rim 
(orang yang berhutang), fi> sabi>lilla>h (orang yang berjuang dijalan Allah), dan ibnu 
as-sabi>l (orang dalam perjalanan). 
                                                             
16 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat …, hlm. 921. 
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Para ulama berbeda pendapat mengenai golongan yang berhak menerima 
zakat fitrah, antara lain: 
1. Pendapat yang mewajibkan dibagikannya pada asnaf yang delapan, dengan 
rata. Ini adalah pendapat yang masyhur dari golongan Syafi‟i. 
2. Pendapat yang memperkenankan membagikannya kepada asnaf yang 
delapan dan mengkhususkannya kepada golongan fakir. Ini adalah 
pendapat Jumhur, karena zakat fitrah adalah zakat juga, sehingga masuk 
pada keumuman ayat 60 dari Surat at-Taubah. 
3. Pendapat yang mewajibkan mengkhususkan kepada orang-orang fakir saja. 
Ini adalah pendapat golongan Maliki, salah satu pendapat dari Imam 
Ahmad, diperkuat oleh Ibnu Qayyim dan gurunya, Ibnu Taimiah. Pendapat 
ini dipegang pula oleh Imam Hadi, Qashim, dan Abu Thalib, dimana 
mereka mengatakan bahwa zakat fitrah itu hanyalah diberikan kepada fakir 
miskin saja, tidak kepada yang lainnya dari asnaf yang delapan.17 
 
Zakat fitrah didistribusikan kepada golongan yang berhak menerima zakat 
seperti yang telah dijelaskan Al-Qur‟an di dalam surah at-Taubah ayat 60. Akan 
tetapi, orang fakir adalah kelompok yang paling berhak diutamakan berdasarkan 
hadits Rasulullah Saw. : 
Dari Ibnu‟Abbas, bahwasannya Nabi Muhammad Saw. mengutus mu‟adz 
ke Yaman… kemudian Ia (Ibnu „Abbas) menyebutkan hadisnya diantaranya, 
“sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas mereka zakat dari harta-harta 
mereka,  diambil dari orang-orang kaya di antara merekadan dibagikan kepada 
orang-orang yang fakir di antara mereka.”18 
 Agar dalam pendistribusian zakat fitrah tersebut tepat sasaran, maka selain 
orang-orang atau golongan yang berhak menerima zakat fitrah ada juga orang-
                                                             
17Ibid 965. 
18
Ibnu Hajar „Al-Asqalani, Tarjamah Bulughul Maram …, hlm. 300. 
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orang yang tidak boleh menerima zakat. Yusuf Qardhawi menjelaskan mengenai 
siapa saja tang tidak boleh menerima zakat, yaitu: orang kaya, orang kafir, dari 
kalangan keluarga sendiri (anak, istri dan orang tua), dan Bani Hasyim.
19
 
 
G. Tinjauan Pustaka 
 Selama ini sejauh yang penulis ketahui belum ada yang membahas 
persoalan yang sama dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, 
khususnya dalam lingkup IAIN Surakarta. Meskipun ada beberapa karya tulis 
maupun skripsi yang mengangkat persoalan hampir sama dengan persoalan yang 
diangkat dalam skripsi ini, namun lokasi penelitian ini berbeda dengan yang 
diteliti oleh orang lain pada skripsi yang telah di buat yaitu: 
 Skripsi saudari Sulistiyani, Fakultas Syariah  dan Ekonomi Islam IAIN 
Surakarta, “Pelaksanaan Zakat Fitrah Desa Dibal, Kec. Ngemplak, Kab. Boyolali” 
tahun 2002, menurut skripsi ini pelaksanaan zakat di desa Dibal adalah menurut 
syara‟, walaupun pelaksanaannya baik di masjid ataupun musholla tidak sama 
dalam membagikan zakat fitrah, yaitu ada yang memberikan kepada fakir miskin 
dan amil saja, ada yang memberikan kepada fakir miskin amil dan sabilillah, ada 
juga yang memberikan kepada pondok pesantren ataupun yayasan di luar daerah 
apabila zakat fitrah tersebut masih. 
 Skripsi saudara M. Mukhakiku Fardani, Fakultas Syari‟ah dan Ekonomi 
Islam IAIN Surakarta, “Hukum Zakat Fitrah terhadap Janin yang masih dalam 
Kandungan (Studi Pemikiran Ibn Hazm)” tahun 2013, berkesimpulan bahwa 
menurut metode istimbat Ibn Hazm, hukum wajibnya terhadap janin yang masih 
dalam kandungan disandarkan dengan hadis yang telah diriwayatkan oleh Abu 
Qilabah salah seorang sahabat bahwasannya mereka senang mengeluarkan zakat 
untuk anak kecil, orang dewasa, dan bayi yang masih dalam kandungan ibunya. 
Skripsi saudari Siti Chotimah, Fakultas Syari‟ah dan Ekonomi Islam IAIN 
Surakarta, “Pelaksanaan Zakat Fitrah (Studi Kasus Di Desa Kragilan, Kecamatan 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo)” tahun 2008, menurut skripsi ini, pelaksanaan 
                                                             
19 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat …, hlm. 673. 
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zakat fitrah di Desa Kragilan di tinjau menurut hukum Islam  sudah sesuai dengan 
syariah.  
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian  inimerupakan studi lapangan (field research) dan 
studi pustaka (library research) , artinya data yang dijadikan rujukan 
dalam penelitian ini adalah fakta-fakta di lapangan, dan sumber 
pendukungnya berasal dari teks, atau buku-buku yang yang memuat segala 
sesuatu yang berhubungan dengan topik pembahasan skripsi ini. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dukuh Jlapan, Desa Kunden, 
Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah.  
3. Sumber Data  
Sumber data yang diperlukan oleh penulis dalam penelitian ini 
terbagi menjadi dua kategori, yaitu : 
a. Sumber data primer 
Yaitu hasil temuan data di lapangan melalui wawancara dengan 
panitia amil zakat Dukuh Jlapan, Desa Kunden, Kecamatan Karanganom, 
Kabupaten Klaten dan buku-buku tentang zakat. 
b. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data yang berfungsi sebagai pendukung dari 
masalah dalam penelitian ini.Data ini umumnya identik dengan data untuk 
membangun landasan teori.Berdasarkan pengertian tersebut, maka sumber 
data sekunder dalam penelitian ini meliputi data tertulis, berupa 
buku.majalah, arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi, 20  yang 
berkaitan dengan penelitian ini untuk menjadi referensi maupun sumber 
pelengkap penelitian. 
 
                                                             
20 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 91 
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4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai 
tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada 
kesempatan lain.
21
 
Dalam hal ini penulis mengadakan wawancara langsung kepada pihak-
pihak terkait yaitu panitiazakat fitrah Dukuh Jlapan Desa Kunden 
Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. 
b. Dokumentasi  
Sumber data dalam hal dokumentasi yang penulis gunakan adalah 
untuk mencari data mengenai suatu hal yang berupa catatan-catatan surat 
atau agenda-agenda sebagainya. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data atau melengkapi 
data yang kurang lengkap dari hasil wawancara. 
5. Metode Analisis Data  
Dalam mengolah dan menganalisis data, penyusun menggunakan 
analisis kualitatif yakni menganalisis seluruh data yang sudah terkumpul, 
kemudian diuraikan dalam kesimpulan dengan metode induktif, yaitu 
dengan menerapkan permasalahan pengelolaan zakat fitrah di Dukuh 
Jlapan Desa Kunden Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten untuk 
menghasilkan kesimpulan yang bersifat khusus ke dalam teori-teori zakat, 
nash-nash Al-Qur‟an atau al-hadits serta pendapat para ulama. Setelah itu, 
kesimpulan induktif itu dikaji dengan hukum Islam, yaitu sesuai atau tidak 
pengelolaan zakat fitrah di Jlapan Desa Kunden Kecamatan Karanganom 
Kabupaten Klaten dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam. 
 
 
 
                                                             
21 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 
(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 138. 
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I. Sistematika Penulisan 
Agar mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai penelitian skripsi ini 
maka penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I berisi pendahuluan yang berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, metode penelitian, kerangka teori, dan sistematika penulisan. 
BAB II berisi tentang gambaran umum zakat fitrah. 
BAB III merupakan pembahasan yakni mengenai masalah tempat penelitian yang 
berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. Dalam bab ini penyusun 
akan mendeskripsikan wilayah Dukuh Jlapan Desa Kunden Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten (Keadaan geografis, keadaan demografis, kondisi 
pemerintahan, kondisi ekonomi, dan kondisi pendidikan), kehidupan sosial, 
keberagamannya, pelaksanaan pendistribusian zakat fitrah di Dukuh Jlapan Desa 
Kunden Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten serta alasan-alasan 
pembagian zakat fitrah yang dibagikan secara merata. 
BAB IV merupakan bagian bab analisis hukum Islam terhadap pengelolaan zakat 
fitrah di Dukuh Jlapan Desa Kunden Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 
yang pembagiannya secara merata. 
BAB V berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Zakat Fitrah 
1. Pengertian  
Kata zakat secara etimologi (bahasa) mempunyai banyak arti, yaitu 
nama’(kesuburan), t}aharah (kesucian), barakah (keberkatan), takziyah, t}athir 
(mensucikan)22.  Dalam Bahasa Arab dikatakan yang artinya “tamanan itu 
tumbuh”, dikatakan juga  yang artinya “si fulan bertambah banyak amal 
kebaikannya”. 23 Sedangkan Zakat secara sosiologi adalah refleksi dari rasa 
kemanusiaan, keadilan, keimanan, serta ketaqwaan yang mendalam yang harus 
muncul dalam sikap orang kaya.24 Zakat mempunyai beberapa istilah,25 yaitu: 
a. Zakat 
QS. Al-Baqarah (2): 43 : 
      
Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-
orang yang ruku'. 
b. Shadaqah 
QS. At-Taubah (9): 104 : 
              
  
                                                             
22 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1999), 
hlm. 3. 
23Al_Imam Taqiyuddin, Abu Bakar Alhusaini, Kifayatul Akhyar 1, terj. Anas Tohir 
Sjamsuddin, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1984), hlm. 367. 
24 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Jakarta: PT Grasindo, 2006), 
hlm. 1. 
25 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat …, hlm. 5. 
16 
 
 
 
Artinya: Apakah mereka tidak mengetahui bahwasannya Allah menerima taubat 
dari hamba-hamba-Nya dan mengambil shadaqah-shadaqah dan bahwasannya 
Allah sangat menerima taubat hambaNya lagi senantiasa kekal rahmatNya. 
c. Haq 
QS. Al-An‟am (6): 141 : 
          
         
                
 
Artinya: Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). 
makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan 
tunaikanlah haqnya (zakatnya) di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan 
kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. 
 
d. Nafaqah 
QS. At-Taubah (9): 34 : 
         
  
Artinya: Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafakahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. 
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e. „Afuw 
QS. Al-A‟raaf (7): 199 : 
          
  Artinya: ambillah „afuw (zakat) dan suruhlah yang ma‟ruf dan berpalinglah dari 
orang-orang yang jahil (tidak beradap). 
Zakat menurut istilah adalah nama suatu ibadah yang wajib dilaksanakan 
dengan memberikan sejumlah kadar tertentu dari harta milik sendiri kepada orang 
yang berhak menerimanya menurut yang ditentukan syariat Islam26. Zakat adalah 
sebutan atas segala sesuatu yang dikeluarkan oleh seseorang sebagai kewajiban 
kepada Allah, kemudian diserahkan kepada orang-orang miskin (yang berhak 
menerimanya).Disebut zakat karena mengandung harapan untuk memperoleh 
berkah, membersihkan jiwa, dan mengembangkan harta dalam segala kebaikan.27 
Madzhab Hanafi mendefinisikan zakat dengan menjadikan sebagian harta 
yang khusus dari harta yang khusus menjadi milik yang khusus, yang ditentukan 
oleh syariat karena Allah. Menurut Syafi‟i zakat adalah sebuah ungkapan 
keluarnya harta atau tubuh sesuai dengan cara khusus. Sedangkan menurut 
madzhab Hambali, zakat ialah hak yang wajib dikeluarkan dari harta yang khusus 
untuk kelompok yang khusus pula, yaitu kelompok yang disyariatkan dalam Al-
Quran.28 
Menurut Undang-undang nomor 23 tahun 2011 tetang Pengelolaan Zakat 
Pasal 1 (ayat 2) dinyatakan bahwa zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh 
seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak 
menerimanya sesuai dengan syariat Islam.29 
Sedangkan kata fit}rahdi dalam nas} Al-Qur‟an mempunyai banyak makna, 
diantaranya dalam surat Hud ayat 51, yang berbunyi: 
                                                             
26 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf …, hlm. 1. 
27 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, terj. Khairul Amru H dkk., (Jakarta: Cakrawala Publishing, 
2008), hlm. 56. 
28 Nuruddin Mhd. Ali, Zakat Sebagai Instrumen Dalam Kebijakan Fiskal, (Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2006), hlm. 6-7. 
29Pasal 1 (ayat 2) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
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            
  
Kata fit}rah pada ayat di atas mempunyai makna “menciptakan”. 
Dalam suratasy-syura ayat 5 yang berbunyi: 
         
Kata fitrah pada ayat di atas mempunyai makna “pecah”. 
Sedangkandalam suratar-Rum ayat 30 yang berbunyi: 
                 
Pada ayat tersebut kata fit}rah bermakna “fitrah” itu sendiri. 
Sedangkan fitrah menurut Elsi Kartika Sari ialah ciptaan, sifat asal bakat, 
perasaan keagamaan dan perangai, sedangkan zakat fitrah adalah zakat yang 
berfungsi mengembalikan manusia muslim kepada fitrahnya, dengan menyucikan 
jiwa mereka dari kotoran-kotoran (dosa-dosa) yang disebabkan oleh pengaruh 
pergaulan dan sebagainya sehingga manusia itu menyimpang dari fitrahnya.30 
Zakat fitrah secara terminologi adalah zakat yang diwajibkan setelah 
selesainya bulan ramadhan. 31 Zakat fitrah adalah zakat yang secara khusus 
diwajibkan pada akhir bulan ramadhan dan dilaksanakan paling lambat sampai 
pelaksanaan shalat hari raya idul fitri.32 
Zakat fitrah sebagai zakat yang wajib dilaksanakan, disebabkan oleh 
selesainya bulan ramadhan, hukumnya wajib atas setiap muslimin, baik kecil atau 
dewasa, laki-laki atau wanita, merdeka atau budak belian.33 
                                                             
30 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf…, hlm.21. 
31Abu Malik kamal bin Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah, terj. Besus Hidayat dkk., 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2015), hlm. 127. 
32 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 51. 
33 Fakhrruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia, (Malang: UIN-Malang Press, 
2008), hlm. 40. 
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Dari uraian diatas diperoleh pengertian bahwa zakat fitrah adalah zakat 
yang secara khusus dikeluarkan pada akhir bulan ramadhan sebelum shalat idul 
fitri yang berupa bahan makanan dan diwajibkan bagi setiap muslim baik kecil 
maupun dewasa, laki-lai maupun perempuan, budak maupun merdeka. 
 
2. Dasar-Dasar Diwajibkan Zakat Fitrah 
Zakat fitrah wajib dikeluarkan oleh setiap muslim yang memiliki 
persediaan makanan pokok bagi dirinya dan keluarganya selama satu hari satu 
malam. Muslim yang memenuhi persyaratan tersebut, diwajibkan mengeluarkan 
zakat fitrah atas nama dirinya sendiri serta nama setiap anggota keluarga yang 
wajib dinafkahinya, baik dewasa maupun anak-anak, laki-laki maupun perempuan. 
Bagi mereka yang berada dibawah tanggungan orang lain, maka zakatnya menjadi 
kewajiban penanggungnya, baik ia seorang kanak-kanak, bahkan bayi yang baru 
lahir, semuanya wajib mengeluarkan zakat fitrahnya, baik dari hartanya sendiri, 
ataupun penanggung yang bertanggung jawab atasnya. 
Di dalam Al-Qur‟an terdapat ayat-ayat yang mewajibkan untuk 
melaksanakan zakat fitrah, demikian pula banyak juga hadis-hadis Nabi Saw.yang 
memerintahkan untuk mengeluarkan zakat fitrah. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui hukum mengeluarkan zakat fitrah dan menghilangkan rasa ragu,was-
was yang mungkin ditimbulkan oleh persoalan zakat fitrah. 
Zakat fitrah disyariatkan pada bulan Sya‟ban tahun yang kedua hijriyah 
untuk menjadikan pensuci bagi orang yang berpuasa dari perbuatan, ataupun 
perkataan yang sia-sia dan dari perkataan-perkataan keji yang mungkin telah 
dilakukan dalam bulan puasa serta untuk menjadi penolong bagi penghidupan 
orang fakir dan orang yang berhajat. 34Ketentuan kewajiban pelaksanaan zakat 
fitrah dilihat dalam Al-Quran dan beberapa Hadis, diantaranya sebagai berikut: 
Dalam QS.Al-A‟la ayat 14-15 disebutkan: 
               
                                                             
34 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat …, hlm. 251. 
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Artinya: Sesungguhnya beruntunglah mereka yang menyucikan diri (dengan 
mengeluarkan zakat fitrah), dan Dia yang menyebut  nama Tuhannya (takbir, 
tasbih) lalu mengerjakan shalat (idul fitri). 
Ayat Allah di atas, menurut riwayat Ibn Khuzaimah, diturunkan berkenaan 
dengan zakat fitrah, takbir hari raya dan shalat „ied.Diambil pengertian dari ayat 
di atas, bahwa zakatul fithri itu, satu suruhan agama, satu pekerjaan yang 
mendatangkan keuntungan dan kemenangan.35 Allah berfirman dalam Al-Qur‟an 
surat At-Taubah (9): 103 : 
             
       
Artinya: Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoakanlah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
 Ayat diatas menjelaskan bahwa zakat akan membersihkan diri dan 
membersihkan dari semua sifat-sifat jelek yang timbul karena harta benda, seperti 
kikir, tamak dan sebagainya.36Selain zakat merupakan salah satu rukun Islam yang 
wajib dilaksanakan, zakat juga merupakan satu ibadah yang bercorak sosial 
ekonomi.Zakat terbagi menjadi dua macam yaitu zakat harta/ zakat ma>l dan zakat 
fitrah. Zakat harta/ zakat ma>l  ialah zakat yang dikenakan atas harta yang dimiliki 
seseorang atau lembaga dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang telah 
ditetapkan. Pengertian ma>l menurut bahasa ialah segala sesuatu yang diinginkan 
sekali oleh manusia untuk menyimpan dan memilikinya, sedangkan ma>l menurut 
hukum Islam adalah segala yang dapat dipunyai (dikuasai) dan dapat digunakan 
(dimanfaatkan) menurut kebiasaannya.37 Perbedaan mendasar dari keduanya yaitu, 
zakat ma>ladalah zakat yang wajib dikeluarkan ketika sudah mencapai nis}ab, 
dalam hal ini ketentuannya ditetapkan dengan kadar harta. Sedangkan zakat fitrah 
                                                             
35 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat …, hlm. 249-250. 
36 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hlm. 
199. 
 37  Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf…, hlm. 24. 
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merupakan zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim dengan tidak 
membedakan jenis kelamin, usia, maupun status untuk mensucikan diri, baik 
dalam perkataan maupun perbuatan pada saat bulan Ramadhan dan untuk 
mencukupi fakir miskin. Sesuai dengan hadis Rasulullah Saw. : 
Diberitakan oleh Ibnu „Abbas r.a. : 
“Rasulullah saw. telah fardlukan zakat fitrah untuk menyucikan orang yang 
berpuasa dari segala perkataan yang keji dan buruk yang mereka lakukan dalam 
mereka berpuasa dan untuk menjadi makanan bagi orang yang miskin.” 
 Pemberitaan Ibnu Abbas ini, menegaskan dan menyatakan dengan terang 
hukum zakatul fitri.Dengan hadis di atas kita mengetahui, bahwa zakatul fitri satu 
fardlu, wajib ditunaikan oleh umat Islam guna mensucikan diri dan membantu 
mereka yang miskin.Hadis ini pula menjadi hujjah yang tepat dan kuat untuk 
menolak faham orang-orang yang mengatakan, bahwa zakatul fitri adalah amalan 
yang sunnat.38 Dalam hal tersebut Ibnu Umar meriwayatkan hadis dari Rasulullah 
Saw. :   
“Rasulullah saw mewajibkan zakat fitrah atas orang-orang segantang (2,5) 
kurma atau segantang gandum atas hamba sahaya, orang merdeka, laki-laki, 
perempuan, anak kecil, orang dewasa yang beragama Islam”. 39(H.R. Jamaah 
Kecuali Ibn Majah) 
 Dari hadis yang tersebut diatas, dapat diketahui bahwa hadis tersebut 
menjelaskan  tentang orang-orang yang wajib mengeluarkan zakatul fithri dan 
orang-orang yang wajib di keluarkan zakatnya. Wajib atas segala orang Islam, 
kaya dan fakir, mengeluarkan zakat jiwanya.40 
                                                             
38 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat …, hlm. 250. 
39Ibid 41. 
40 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat …, hlm. 253. 
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 Selain hadis di atas, terdapat pula hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 
„Umar: 
“Dari „Umar Ia berkata: Rasulullah Saw. telah memfardlukan zakat satu sha‟ 
dari kurma atau satu sha‟ dari syair atas hamba dan orang merdeka dan laki-laki 
dan perempuan dan yang kecil dan yang besar dari kaum Muslimin, dan ia 
perintahkan supaya mengeluarkan zakat sebelum sembahyang (shalat Idul 
Fitri)”.41 
Ayat-ayat dan hadis-hadis diatas menyatakan tentang kewajiban untuk 
mengeluarkan zakat fitrah dan juga zakat fitrah merupakan salah satu rukun Islam 
yang sangat penting karena banyaknya manfaat dari zakat tersebut. 
 
3. Kadar Zakat Fitrah 
Dalam buku Sahih Fikih Sunnah yang ditulis oleh Abu Malik Kamal bin 
As-Sayid Salim di jelaskan bahwa para ahli Ilmu berselisih pandangan mengenai 
hal besarnya ukuran dan terbagi menjadai dua pendapat.42 
Pertama, yang wajib adalah seukuran satu sha‟ dari setiap jenis makanan. 
Ini adalah pendapat mayoritas ulama kecualai Abu Hanifah dan Ash-hab ar ra‟du 
dan dalil mereka adalah: 
1. Hadis Abu Sa‟id Al Khudri, dia berkata, “Adalah kami (para sahabat) 
dimasa Rasul Saw. mengeluarkan untuk zakatul fitri satu sha‟ makanan. 
Satu sha‟ tamar atau satu sha‟ sya‟ir atau satu sha‟ zabib atau satu sha‟ 
aqith. Demikianlah kami berbuat hingga kami sampai ke Madinah, maka 
dia berkata: saya berpendapat bahwa dua mud gandum syam menyamai 
                                                             
41 Ibnu Hajar „Al-Asqalani, Tarjamah Bulughul Maram, terj. A. Hasan, (Bandung: CV 
Diponegoro, 1978), hlm 312. 
42Abu Malik kamal bin Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah …, hlm. 132. 
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sesha‟ tamar. Setelah itu manusiapun berbuat demikian, sedang aku tetap 
mengeluarkan seperti semula.” 
Hadis diatas menyatakan, bahwa kadar fitrah itu satu sha‟ (segantang) 
makanan. Dimaksud dengan makanan dalam hadis tersebut adalah: tamar (kurma), 
sya‟ir (padi belanda), zabib (kismis), dan aqith (susu yang telah kering dan tidak 
diambil buihnya, atau semacam makanan yang terbuat dari susu, dimasak, sesudah 
itu dibiarkan dan lalu diletakkan pada kain perca agar menetes di bawah). Itulah 
pada asal-asalnya makanan yang dijadikan fitrah.kemudian dihubungkan dengan 
segala rupa makanan yang menjadi pengenyang di masing-masing tempat seperti 
beras bagi kita di sini. 
2. Hadis Ibnu Umar, bahwa Nabi Saw. telah mewajibkan zakat fitrah, sebesar 
satu sha‟ kurma dan satu sha‟ gandum, kemudian orang-orang berpindah 
ke satu sha‟ burr(jenis gandum). 
Kedua, yang wajib adalah seukuran satu sha‟, kecuali pada burr, ia boleh 
seukuran satu sha‟. 
Ini adalah pendapat As}-hab Ar Ra’yi, dan kismis menyerupai burrmenurut 
pendapat Abu Hanifah dalam salah satu riwayatnya. Dalil mereka adalah sebagai 
berikut: 
1. Dari riwayat Tsalabah, dari Abu Shu‟air dari bapaknya, dari Nabi Saw, 
beliau bersabda, 
“satu sha‟ burr dan qamh (jenis gandum), masing-masing menyerupai dua 
(sha‟).” 
2. Dari riwayat Amir bin Syu‟aib, dari bapaknya, dari kakeknya, bahwa Nabi 
Saw mengutus seseorang penyeru diantara dua gunung Mekah untuk 
berseru, 
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“Ketahuilah!Zakat fitrah adalah wajib atas setiap orang muslim, lelaki, 
perempuan atau budak, anak kecil atau dewasa, sebesar dua mud qamh 
(gandum), atau selaun keduanya, sebesar satu sha‟ makanan.43 
Al Hafidz Ibnu Hajar berkata di dalam Fath} Al Bari(3/437)44 
Ibnu al Mindzir berkata, “kami tidak menemukan riwayat mengenai qamh 
yang tsabit dari Nabi Saw.yang dapat dijadikan sandaran, pada saat itu juga di 
Madinah tidak terdapat burr, melainkan hanya sedikit. Maka setelah ia menjadi 
banyak pada masa sahabat, mereka berpendapat bahwa mengenai setengah sha‟ 
darinya menyerupai satu sha‟ sya‟ir, mereka adalah para imam, dan perkataan 
mereka tidak dapat ditarik kembali kecuali pada perkataan kalangan yang berkelas 
dengan mereka. Kemudian perkataan ini disandarkan kepada Utsman, Ali, Abu 
Hurairah, Jabir, Ibnu Abbas, Ibnu Zubair dan ibunya yaitu Asma‟ bintu Abu 
Bakar, dengan beberapa sanad yang shahih bahwa mereka menilai kewajiban pada 
zakat fitrah adalah setengah sha‟ dan qamh. Sampai disini perkataan Ibnu 
Mundzir ini sejalan dengan pendapat yang dipilih oleh madzhab Hanafi, akan 
tetapi hadis Ibnu Sa‟id menunjukkan bahwa dia tidak sejalan dengan pendapat itu, 
demikian halnya dengan Ibnu Umar. Karena itu tidak ada ijma‟ mengenai masalah 
ini…” sampai disini kutipan dari Fath} Al Bari. 
Mengenai kadar sha‟ dan mud, menurut Hasbi Ash Shiddieqy ada riga 
pendapat yaitu : 
1. Satu sha’ itu, lima sepertiga rithil. Satu muditu seperempat sha’. Ini 
pendapat ahli Hijaz dalam soal makanan dan air, ini pula yang 
dipegangi oleh Asy Syafi‟i. 
2. Satu sha’ itu delapan rithildan satu muditu seperempat sha’. Ini adalah 
pendapat ahli „Iraq. 
3. Satu sha’makanan lima sepertiga rithil. Satu sha’thaharah delapan 
rithil.Maka, sha’ zakat, kaffarah dan sedekah fithir, ialah: dua 
                                                             
43Ibid 132-134. 
44Ibid 134. 
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sepertiga sha’ thaharah. Ini adalah pendapat golongan Ashab Ahmad 
dan lain-lain yang mengumpulkan antara segala hadis dalam bab ini.45 
Yusuf Qardhawi dalam bukunya Fikih Zakat menjelaskan bahwa satu sha‟ 
adalah 1/6 liter Mesir, yaitu 1 1 3 wadah Mesir. Sebagaimana telah dinyatakan 
dalam sarah dardir dan yang lain. Ia sama dengan 2167 gram (hal itu berdasarkan 
timbangan dengan gandum).46 
 
4. Muzakki  (Pemberi Zakat) 
Muzakkiadalah orang yang menunaikan (membayar) zakat.tidak semua 
orang Islam bisa menjadi muzakki tanpa memenuhi syarat-syarat yang telah 
ditentukan oleh Syara‟. Menurut Undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat Pasal 1 (ayat 5), muzakkiadalah seorang muslim atau badan 
usaha yang berkewajiban menunaikan zakat.47 
Mengenai syarat-syarat wajib bagi seorang muzakki, Sulaiman Rasjid 
menyatakan bahwa: 
1. Islam, kewajiban zakat fitrah hanyalah diwajibkan bagi orang Islam, 
karena zakat fitrah merupakan salah satu amalan pendekatan diri kepada 
Allah, dan pembersih bagi orang yang berpuasa dari dosa dan kesia-siaan, 
dan orang kafir bukan termasuk orang yang wajib menunaikan zakat fitrah, 
namun mereka akan di hukumi di akhirat kelak karena meninggalkannya.48 
Sedangkan orang yang tidak beragama Islam tidak wajib membayar zakat 
fitrah. 
2. Orang itu ada sewaktu terbenam matahari, hari penghabisan bulan 
Ramadhan, tidak wajib fitrah atasnya. Begitu juga orang lahir sesudah 
terbenam matahari. Dan orang yang kawin sesudah terbenam matahari 
tidak wajib membayarkan fitrah istrinya yang baru dikawininya itu. 
                                                             
45T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, Kuliah Ibadah(Ibadah Ditinjau dari Segi Hukum dan 
Hikmah), (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hlm. 176. 
46 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, terj. Saiman Harun, Didin Hafidhuddin dan Hasanuddin, 
cet. Ke-III (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 1993), hlm.  948-949. 
47Pasal 1 (ayat 5) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
48 Abu Malik kamal bin As Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah, … hlm. 128. 
26 
 
 
 
Karena di dalam hadis “zakat fitri (berbuka) bulan Ramadhan”. yang 
dinamakan berbuka dari bulan Ramadhan ialah malam hari raya, jadi 
malam hari raya itulah waktu wajibnya fitrah. 
3. Dia mempunyai kelebihan harta dari pada keperluan makanan untuk 
dirinya sendiri dan untuk yang wajib dinafkahinya, pada malam hari raya 
dan siang harinya. Orang yang tidak mempunyai kelebihan, tidak wajib 
membayar fitrah. 
Sabda Rasulullah saw. 
Tatkala Rasulullah saw. mengutus mu‟az ke Yaman beliau 
memerintahkan kepada Mu‟az: “Beritahukan kepada mereka (penduduk 
Yaman), sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada mereka sedekah 
(zakat), yabg diambil dari orang-orang kaya dan diberikan kepada orang-
orang fakir di kalangan mereka (penduduk Yaman)”.Riwayat Jam‟ah ahli 
hadis. 
Sabda Rasulullah saw. 
Rasulullah saw. telah berkata: “barang siapa meminta-minta 
sedang ia mencukupi, sesungguhnya ia memperbanyak api neraka 
(siksaan)”. Sahabat-sahabat beliau ketika itu bertanya: “apakah yang 
dimaksud dengan mencukupi itu?” jawab beliau:”arti mencukupi baginya 
sekedar cukup buat dia makan tengah hari dan makan malam”.Riwayat 
Abu Daud dan Ibnu Hibban. 
Harta yang terhitung disini, harta yang tidak perlu kepadanya 
sehari-hari. Adapun harta yang perlu dipakainya sehari-hari seperti rumah 
tempat tinggal, perkakas rumah yang perlu kain pakaian sehari-hari, kitab 
yang perlu dibaca dan sebagainya tidak menjadi perhitungan: artinya 
barang-barang tersebut tidak perlu dijual untuk membayar fitrah dan jika 
ia tidak mempunyai kelebihan yang lain ia tidak wajib membayar fitrah. 
orang yang mencukupi syarat-syarat di atas wajib membayar fitrah untuk 
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dirinya sendiri, ddan fitrah untuk orang yang wajib di nafkahinya seperti 
isti dan anak-anaknya yang menjadi tanggungannya.
49
 
 
5. Mustah}iq Zakat (Penerima Zakat) 
Mustah}iqadalah orang yang menerima zakat, baik zakat ma>lmaupun zakat 
fitrah. Menurut Undang-undang nomor 23 tahun 2011 tetang Pengelolaan Zakat 
Pasal 1 (ayat 6) mustah}iq adalah orang yang berhak menerima zakat.50Di dalam 
Al-Quran secara umum telah di jelaskan golongan-golongan yang termasuk 
penerima zakat, hal tersebut bertujuan agar orang-orang yang menerima zakat 
tidak terjadi kesalan dalam pendistribusian zakat.Golongan-golongan penerima 
zakat tertulis dalam QS.At-Taubah (9) ayat 60. 
                    
                
 
 Adapun delapan asnafyang berhak menerima zakat (Mustahiq) sebagai 
berikut: 
a. Fuqara>(Orang Fakir) 
Orang fakir adalah orang tidak berharta dan tidak pula mempunyai 
pekerjaan atau usaha tetap guna mencukupi kebutuhan hidupnya (nafkah), 
sedangkan orang yang menanggungnya (menjamin hidupnya) tidak ada. 51 Para 
ulama berbeda pendapat mengenai pengertian orang fakir. Menurut Hanafi, yang 
termasuk orang fakir yaitu orang yang dapat memenuhi sebagian kebutuhannya 
dan tidak dapat memenuhi sebagian lainnya. Menurut Syafi‟I dan Hambali, orang 
                                                             
49
Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Jakarta: Attahiriyah, 1976),  hlm. 204-205. 
50Pasal 1 (ayat 6) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
51 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf…hlm. 37. 
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fakir ialah orang yang tidak mempunyai apa-apa52.Menurut Maliki yang disebut 
orang fakir adalah orang yang memiliki sesuatu tapi tidak cukup untuk kebutuhan 
pokoknya selama setahun.53 
b. Masa>ki>n (Orang Miskin) 
Menurut Imam Hambali dan Syafi‟i, orang miskin adalah orang yang 
dapat memenuhi sebagian kebutuhannya.Sedangkan menurut Imam Hanafi dan 
Maliki, orang miskin adalah orang yang tidak mempunyai apa-apa. 54  Dalam 
sebuah hadis dijelaskan  bahwa orang miskin adalah orang yang menjaga dirinya 
dari minta-minta, sehingga keadaaannya (yang serba kekurangan) tidak diketahui 
orang banyak.55 
Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“orang miskin bukanlah orang yang mendapatkan satu atau dua biji kurma, 
sesuap atau dua suap makanan, tetapi orang miskin ialah orang yang dapat 
menahan diri dari minta-minta, yaitu: 
  
“mereka tidak meminta kepada orang dengan mendesak” (Al-Baqarah (2): 273). 
Artinya orang miskin adalah orang yang mempunyai harta secukupnya, tetapi 
masih kurang. 
c. „A>mil (Pengurus Zakat) 
„A>mil (pengurus zakat) adalah mereka (panitia atau organisasi) yang 
diangkat oleh pihak berwenang yang akan melaksanakan segala kegiatan urusan 
zakat, baik mengumpulkam, membagikan (kepada para mustah}iq) maupun 
mengelolanya zakat secara professional. Orang yang di tunjuk sebagai amil zakat 
                                                             
52 Syaikh al-„Allamah Muhammad bin „Abdurrahman ad-Dimasyqi, Fiqh Empat Mazhab, 
(Bandung: Hasyimi, 2013), hlm. 142. 
53 Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim dkk.,Ensiklopedi Shaum dan Zakat, terj. Abu 
Ammar, (Solo: Cordova Mediatama, 2010), hlm. 228. 
54 Al-„Allamah Muhammad bin „Abdurrahman ad-Dimasyqi, Fiqh Empat Mazhab…,  hlm. 
142. 
55 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, … hlm. 62. 
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adalah orang yang benar-benar terpercaya, kejujuran dan keikhlasan sangat di 
perlukan bagi para „a>mili>n.56 
Adapun perbedaan pendapat dikalangan para imam mazhab mengenai 
batasan seseorang dikatakan sebagai „a>mil zakat, yaitu: 
1) Menurut mazhab imam Hanafi, „a>mil adalah orang yang diangkat untuk 
mengambil dan mengurus zakat. 
2) Menurut mazhab imam Maliki, „a>mil adalah pengurus zakat, penulis, 
pembagi, penasehat, dan sebagainya, yang bekerja untuk kepentingan 
zakat. 
3) Menurut mazhab imam Hambali, „a>mil adalah pengurus zakat, dia diberi 
zakat sekedar upah kerjaannya (sepadan dengan upah pekerjaannya) 
4) Menurut mazhab imam Syafi‟i, „a>mil adalah semua orang yang bekerja 
mengurus zakat sedang dia tidak mendapat upah selain dari zakat itu.57 
Sebagai petugas pengurus zakat, Allah menyediakan upah bagi mereka 
(„a>mil) dari harta sebagai imbalan dan tidak diambil selain harta zakat melainkan 
sebagai imbalan jasa dari tugas pekerjaan mereka walaupun mereka termasulain k 
dalam kategori orang kaya.Oleh karena itu, bagian untuk „a>mil jumlahnya tidak 
disamakan dengan yang lainnya seperti bagian fakir miskin, karena „a>mil ini 
diberikan bagian bukan karena kebutuhannya. Berdasarkan surat At-Taubah ayat 
60 bagian „a>mil maksimal adalah 1/8 atau 12,5%. Untuk itu, dilakukan jika dana 
zakat yang terhimpun dibagi rata dengan semua asnaf yang lain. Bagian „a>mil 
tidak hanya diperuntukkan sebagai gaji tetapi juga untuk biaya operasional 
lembaga atau ban „a>mil zakat tersebut.58 
d. Muallaf 
Muallaf adalah orang yang hatinya perlu dilunakkan (dirangkul yang 
posiitif) untuk memeluk agama Islam, atau untuk dikukuhkan karena 
keislamannya yang lemah atau untuk mencegah tindakan buruknya terhadap kaum 
muslimin atau karena membentengi kaum muslimin. 
                                                             
56 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf…hlm. 38. 
57 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam…, hlm. 207-209. 
58 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, … hlm.  38-39. 
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Para imam mazhab berbeda pendapat mengenai pengertian muallaf, antara 
lain sebagai berikut: 
1) Mazhab Imam Hanafi berpendapat bahwa muallaf tidak diberi zakat lagi, 
sejak masa khalifah pertama. 
2) Mazhab Imam Maliki berpendapat bahwa muallaf sebahagian 
mengatakan: orang kafir yang ada harapan untuk masuk agama islam, 
sebagian yang lain mengatakan: orang Islam yang baru memeluk agama 
Islam. 
3) Mazhab Imam hambali berpendapat bahwa muallaf orang yang 
mempunyai pengaruh di sekelilingnya sedang ada harapan ia akan masuk 
Islam atau ditakuti kejahatannya, atau orang Islam yang ada harapan 
imannya akan bertambah teguh atau ada orang lain akan Islam karena 
pengaruhnya. 
4) Mazhab Imam Syafi‟i berpendapat bahwa empat macam pengertian 
mengenai muallaf, yaitu: 
a) Orang yang baru masuk Islam sedang imannya belum teguh. 
b) Orang Islam yang berpengaruh dalam kaumnya, dan kita 
berpengharapan , kalau dia diberi zakat, orang lain dari kaumnya akan 
masuk Islam. 
c) Orang Islam yang berpengaruh terhadap kafir kalau dia diberi zakat, 
kita akan terpelihara dari kejahatan kafir yang di bawah pengaruhnya. 
d) Orang yang menolak kejahatan orang yang anti zakat.59 
e. Riqa>b (Hamba Sahaya) 
Menurut istilah syara’ riqa>b ialah budak atau hamba sahaya.Budak 
dinamakan riqa>baatau riqa>b, karena dia dikuasai sepenuhnya oleh tuannya 
sehingga denga diberikan bagian zakat tujuannya agar mereka dapat melepaskan 
diri dari belenggu perbudakan.60 
f. Gha>ri>m 
                                                             
59 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam…, hlm. 207-209. 
60 Elsi Kartikari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, … hlm. 40. 
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Gharim adalah orang yang banyak hutang, baik untuk diri sendiri maupun 
untuk mendamaikan orang yang berselisih maupun untuk menjamin hutang orang 
lain.61Mereka berhak menerima bagian dari zakat, sedangkan orang-orang yang 
yang berhutang karena moral dan mentalnya telah rusak, seperti orang berhutang 
karena akibat narkotika, minuman keras, judi, dan sebagainya mereka tidak 
berhak mendapatkan bagian dari zakat. Adapun syarat-syarat seseorang dikatakan 
gha>ri>madalah sebagai berikut: 
1. Gha>ri>myang mempunyai kebutuhan untuk mendapatkan harta yang dapat 
melunasi utang-utangnya, sedangklan apabila ia kaya dan memiliki 
kesanggupan untuk melunasi utangnya baik dengan harta atau benda yang 
dimilikinya maka ia tidak berhak menerima zakat. 
2. Dia berhutang untuk yang digunakan untuk kepentingan ibadah kepada 
Allah atau mengerjakan urusan yang dapat di benarkan oleh hukum Islam. 
Jika orang itu boros, judi dan lain-lain maka ia tidak berhak menerima 
zakat. 
3. Gha>ri>m telah mempunyai utang yang sudah jatuh tempo atau karena 
bangkrut.62 
 
g. Fi> sabi>lilla>h 
Fi> sabi>lilla>hyaitu orang-orang yang berperang dijalan Allah, dan mereka 
tidak mendapat gaji maupun harta dari fai‟63, artinya mereka berperang secara 
suka rela. Mayoritas ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan fi> 
sabi>lilla>hadalah berperang di jalan Allah, dan bagian zakatnya diserahkan kepada 
tentara sukarelawan yang tidak memperoleh gaji tetap dari pemerintah.Mereka 
berhak mendapat zakat, baik mereka berasal dari orang kaya maupun miskin. 
Rasulullah bersabda, “zakat tidak halal untuk orang kaya, kecuali: (1) orang yang 
ikut perang di jalan Allah …”64 
                                                             
61 Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Agama Islam, (Jakarta: Penebar Salam, 2000), hlm. 
210. 
62 Elsi Kartikari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, … hlm 40-41. 
63Al_Imam Taqiyuddin, Abu Bakar Alhusaini, Kifayatul Akhyar 1…, hlm. 405. 
64 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, … hlm. 73. 
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Menurut Mahmud Syatut, pengertiansabi>lilla>h meliputi seluruh usaha 
pengemban agama, pembangunan Negara, dan kemudian yang paling utama 
adalah sebagai berikut: 
1. Melengkapi persiapan perang dengan berbagai jenis alat perang dari 
berbagai ukuran dan tipe senjata mutakhir untuk melindungi umat Islam 
serta memelihara kehormatannya dari segala umat Islam juga memelihara 
kehormatannya dari gangguan dari luar maupun dalam. 
2. Membangun rumah sakit tentara maupun rumah sakit umum, membangun 
jalan, memasang jembatan untuk memperlancar komunikasi antar kota, 
dan telekomunikasai antar daerah. 
3. Membina kader-kader Mubaligh (dakwah) Islam, untuk menampakkan 
keindahan Islam dan keramahannya, menyampaikan ajaran-ajarannya, dan 
menangkis segala serangan musuh-musuhnya. 
4. Segala usaha untuk memelihara, mempelajari, dan melestarikan Al-Quran, 
serta membela kesuciannya hingga hari kiamat. 65 
 
h. Ibnu Sabi>l 
Para ulama telah sepakat bahwaseorang musafir yang jauh dari kampung 
halamannya berhak menerima zakat sekadar yang dapat membantu untuk 
mencapai tujuannya jika bekalnya tidak mencukupi.Namun, para ulama 
mensyaratkan perjalanan yang dilakukan itu adalah perjalanan dalam rangka taat 
kepada syara‟ dan bukan untuk maksiat.Tetapi, mereka berselisih mengenai 
perjalanan yang mubah.Menurut pendapat yang terpilih di kalangan Syafi‟iyah, 
orang yang melakukan perjalanan mubah boleh menerima zakat, walaupun 
perjalanannya ini untuk tamasya.66 
Berdasarkan hadis Nabi Saw. golongan yang paling utama atau berhak 
untuk menerima zakat dari golongan fakir dan miskin, 
                                                             
65 Elsi Kartikari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, … hlm. 42. 
66 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, … hlm. 73. 
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“bebaskanlah mereka (orang-orang fakir) pada hari ini (Idul Fitri) dari meminta-
minta.”67 
Diriwayatkan dari Ibnu „Umar : 
“Buatlah mereka kaya pada hari ini”68 
Di dalam riwayat lain, beliau bersabda: 
“buatlah mereka kaya agar tidak berkeliling (untuk meminta-minta) pada hari 
ini”69 
Oleh karena itu, zakat fitrah tidak boleh diberikan kepada selain orang-
orang fakir kecuali jika tidak ada orang-orang fakir, kekafiran mereka yang ringan, 
atau ada kelompok dari yang berhak menerima zakat yang lebih 
membutuhkan.Dengan demikian zakat juga tidak boleh diberikan kepada orang 
kaya kecuali karena suatu sebab yaitu orang tersebut menjadi ‘a>mil, fi> sabi>lilla>h, 
gha>rim. 
Para ulama berbeda pendapat mengenai golongan yang berhak menerima zakat 
fitrah, antara lain: 
a. Pendapat yang mewajibkan dibagikannya pada asnaf yang delapan, dengan 
rata. Ini adalah pendapat yang masyhur dari golongan Syafi‟i. 
b. Pendapat yang memperkenankan membagikannya kepadaasnaf yang 
delapan dan mengkhususkannya kepada golongan fakir. Ini adalah 
pendapat Jumhur, karena zakat fitrah adalah zakat juga, sehingga masuk 
pada keumuman ayat 60 dari Surat at-Taubah. 
c. Pendapat yang mewajibkan mengkhususkan kepada orang-orang fakir saja. 
Ini adalah pendapat golongan Maliki, salah satu pendapat dari Imam 
Ahmad, diperkuat oleh Ibnu Qayyim dan gurunya, Ibnu Taimiah. Pendapat 
ini dipegang pula oleh Imam Hadi, Qashim, dan Abu Thalib, dimana 
                                                             
67Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza‟iri, Minhajul Muslim, terj. Musthofa „Aini dkk., 
(Jakarta: Darul Haq, 2013), hlm. 661. 
68
Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Depok: Keira Publishing, 2015), hlm. 93. 
69Ibid, hlm. 94. 
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mereka mengatakan bahwa zakat fitrah itu hanyalah diberikan kepada fakir 
miskin saja, tidak kepada yang lainnya dari asnaf yang delapan.70 
6. Orang-orang yang Tidak Boleh Menerima Zakat 
Sayyid Sabiq dalam bukunya Fikih Sunnah menjelaskan tentang orang-
orang yang tidak diperbolehkan menerima zakat, yaitu : 
1. Orang Kafir dan Golongan Ateis 
Ketentuan terkait orang kafir dan ateis tidak boleh menerima zakat 
telah disepakati oleh para ulama fikih.Dalam sebuah hadis telah 
dinyatakan bahwa, “Ia (zakat) diambil dari orang kaya di antara mereka, 
kemudian diberikan kepada orang miskin di antara mereka.”Yang 
dimaksud orang kaya dan orang miskin dalam hadis tersebut adalah dari 
kalangan umat Islam. 
2. Bani Hasyim 
Yang dimaksud dengan Bani Hasyim adalah keluarga Ali, 
keluarga Uqail,keluarga Ja‟far, keluarga Abbas, dan keluarha Harits. 
Ibnu Qudamah berkata, “sejauh yang kami ketahui, tidak ada pendapat 
bahwa Bani Hasyim tidak dibenarkan menerima zakat wajib. Bahkan 
Rasulullah bersabda,  
“Sesungguhnya zakat tidak pantas bagi keluarga 
Muhammad.Sesungguhnya ia merupakan kotoran manusia”.HR. 
Muslim 
3. Bapak dan Anak 
Para ulama fikih sepakat bahwa tidak dibolehka memberikan zakat 
kepada bapak, kakek, inu, nenek, anak dan cucu. Alasannya karena 
mereka menjadi kewajiban bagi pembayar zakat untuk memberikan 
nafkah atau belanja kepada bapaknya dan seterusnya kepada anak-
anaknya,  seterusnya kepada anak cucunya. Walaupun mereka miskin, 
mereka tetap dianggap kaya disebabkan kekayaan orang yang 
                                                             
70Ibid 965. 
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membayar zakat (dari keluarganya sendiri).Jadi, apabila dia membayar 
zakat kepada mereka, berarti dia telah menarik keuntungan bagi 
dirinya sendiri dengan mengabaikan kewajiban member nafkah. 
4. Istri 
Ibnu Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa seorang suami 
tidak dibolehkan memberikan zakat kepada istrinya.”Sebab dia 
berkewajiban memberi nafkah kepadanya, hingga demikian istri tidak 
berhak menerima zakat sebagai halnya kedua ibu bapak.Berbeda halnya 
apabila istri mempunyai hutang, dalam kasus ini boleh diberi zakat dari 
bagian gharimin untuk melunasi hutangnya. 
5. Dana Zakat untuk Pembangunan Fasilitas 
Tidak boleh menyerahkan zakat untuk kepentingan amal kebajikan 
yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. kecuali seperti 
yang tercantum dalam firman Allah Swt Q.S. At-Taubah ayat 60, 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, 
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
Oleh karena itu, zakat tidak boleh diserahkan untuk membangun 
masjid dan jembatan, memperbaiki jalan, melayani dan menghormati tamu, 
mengkafani mayat dan sebagainya.71 
Yusuf Qardhawi dalam bukunya Hukum Zakat juga menambahkan 
mengenai orang-orang yang tidak boleh menerima zakat, yaitu sebagai berikut: 
1. Orang Kaya 
Para fuqaha telah bersepakat bahwa: Orang kaya itu tidak boleh 
diberi dari bagian orang fakir dan orang miskin, berdasarkan sabda 
Rasulullah Saw. “Tidak halal sedekah-sedekah bagi orang kaya” dan 
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ucapannya pada Mu‟az:“zakat itu diambil dari orang kaya diantara 
mereka dan diberikan kepada orang-orang fakir.” 
Dalam sebuah hadis Nabi dijelaskan bahwa sedekah itu tidak halal 
bagi orang kaya, kecuali beberapa kelompok, yaitu : Orang yang 
berperang dijalan Allah, petugas zakat, orang yang berhutang, orang yang 
member sedekah dengan harta atau orang yang mempunyai tetangga 
miskin, dan orang miskin itu menyedekahkan kembali kepadanya. Imam 
Nawawi berkata: “Hadis diatas adalah hadis hasan atau shahih, 
diriwayatkan oleh Abu Daud dengan dua cara yaitu mursal dan mausul.72 
2. Orang Kuat yang Mampu Bekerja 
Hadis telah mengharamkan orang kaya menerima zakat, juga bagi 
orang yang sehat dan kuat. Sesungguhnya diharamkan zakat bagi orang 
yang sehat dan kuat, karena ia masih mampu bekerja untuk mencukupi 
kebutuhan dirinya sendiri, tanpa harus menunggu dan menggantungkan 
harapannya pada sedekah. Apabila ia kuat tetapi tidak mempunyai 
pekerjaan, maka hal ini dapat dikecualikan, dan ia patut ditolong dari harta 
zakat sampai ia mendapatkan pekerjaan yang layak. Dalam hadis lain 
dikemukakan, “tidak ada bagian zakat untuk orang kuat yang mampu 
bekerja.”73 
 
7. Hikmah Zakat Fitrah 
 Zakat fitrah pertama kali disyariatkan di bulan sya‟ban pada tahun kedua 
hijriyah.Tujuannya untuk menyucikan orang yang berpuasa dari perbuatan yang 
tidak ada faedahnya dan perkataan jorok yang mungkin timbul pada saat berpuasa 
serta memberikan bantuan kepada orang-orang fakir dan lemah. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Rasulullah mewajibkan zakat 
fitrah, sebagai kesucian bagi orang yang puasa dari kesia-siaan dan dosa serta 
makanan bagi orang-orang miskin. Barang siapa menunaikannya sebelum shalat, 
                                                             
72 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat ..., hlm. 674-675. 
73Ibid  678. 
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maka itu adalah zakat yang diterima. Dan siapa menunaikannya setelah shalat, 
maka itu adalah bagian dari sedekah.”74 
 Guna zakat sungguh penting dan banyak, baik terhadap si kaya atau si 
miskin maupun terhadap masyarakat umumnya, di antaranya: 
1. Menolong orang yang lemah dan orang yang susah, agar dia dapat 
menunaikan kewajiban terhadap Allah dan makhluk Allah (masyarakat). 
2. Membersihkan diri dari sifat kikir dan akhlak tercela, seerta mendidik diri 
agar bersifat mulia dan pemurah dengan membiasakan membayar amanat 
kepada orang yang berhak dan berkepentingan. 
Firman Allah surat At-Taubah ayat 103 : 
        
“ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka” 
 
3. Sebagai ucapan syukur dan terima kasih atas nikmat kekayaan yang 
diberikan kepadanya. Tidak sah lagi bahwa yang berterima kasih tidak 
diperlihatkan oleh yang diberi kepada yang member, adalah suatu 
kewajiban yang terpenting menurut arti kesopanan. 
4. Guna menjaga kejahatan-kejahatan yang akan timbul dari si miskin dan 
yang susah. Betapa tidak, kita lihat sendir sehari-hari, betapa hebatnya 
perjuangan hidup berapa banyak orang yang baik-baik tapi menjadi 
penjahat besar lalu merusak masyarakat bangsa dan Negara. 
Firman Allah surat Ali Imran ayat 180 : 
            
             
         
                                                             
74 Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim dkk.,Ensiklopedi Shaum dan Zakat, … hlm. 
248. 
38 
 
 
 
Janganlah menduga orang-orang yangkikirl dengan harta yang Allah 
berikan kepada mereka dari karuniaNya, bahkan jadi kejahatan dan 
kerusakan bagi mereka. 
 
5. Guna mendekatkan perhubungan kasih sayang antara si miskin dan si kaya 
rapatnya hubungan tertsebut akan membuahkan beberapa kebaikan dan 
kemajuan serta bermanfaat bagi kedua golongan dan masyarakat 
umumnya. 75 
                                                             
75 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam…, hlm. 214. 
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BAB III 
DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Wilayah 
1. Keadaan Geografis 
Secara geografis Dukuh Jlapan merupakan suatu daerah yang termasuk 
dalam wilayah Desa Kunden Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten Provinsi 
Jawa Tengah.Desa Kunden mempunyai luas wilayah 1661585 Ha dan terdiri dari 
9 RW dan terbagi menjadi 19 RT.
76
 
Dukuh Jlapan terletak berbatasan dengan beberapa wilayah atau dukuh 
lainnya, adapun batas-batas wilayah Dukuh Jlapan adalah: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Dukuh Tegal Kragilan Desa Brangkal. 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Dukuh Sayuran Desa Kunden. 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Dukuh Tegalarum Desa Kunden. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Dukuh Ngemplak Desa Brangkal.77 
Dukuh Jlapan berada di Desa Kunden, dan untuk batasan Desa Kunden 
berbatasan dengan desa-desa lain, yaitu: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Glagah Wangi. 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Blanceran. 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Troso. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Brangkal.78 
Dari luas wilayah yang mencapai 1661585 Ha tersebut, dengan perincian 
untuk tata guna tanah, 1182035 Ha pesawahan/ladang, 416570 Ha 
pemukiman/perumahan, 14,9895 Ha berupa jalur hijau, jalan, pekuburan, dan 
lain-lain. (Sumber: Data Monografi Desa Kunden, Juni 2016).
79
 
                                                             
76Sumber data Desa Kunden tahun 2016. 
77 Harun, Sesepuh. Wawancara pribadi, 26 November 2016, jam 15.00-16.00 WIB. 
78Sumber data Desa Kunden tahun 2016. 
79Sumber data Desa Kunden tahun 2016. 
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Untuk menuju lokasi ini, dari pusat pemerintahan Ibu Kota provinsi Jawa 
Tengah (Kota Semarang) berjarak 100 Km, dari Ibu Kota Kabupaten berjarak 10 
Km, sedangkankan dari kecamatan Karanganom berjarak 2,5 Km.
80
 
2. Kondisi Demografi  
Secara demografis, penduduk Desa Kunden sampai dengan juni tahun 
2016 mencapai 3672 jiwa
81
, dari 3672 jiwa orang dengan perincian sebagai 
berikut: 
Tabel I 
Jumlah Penduduk Desa Kunden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Jiwa 
1. Laki-laki 1863 
2. Perempuan 1809 
Sumber: Data Desa Kunden Tahun 2016 
Komposisi penduduk dengan berdasarkan jenis kelamin di atas lebih 
banyak laki-lakinya dibandingkan dengan perempuan, akan tetapi perselisihannya 
tidak begitu besar, sehingga bisa dikatakan seimbang antara laki-laki dengan 
perempuan. Dari 3672 jiwa penduduk Desa Kunden terbagi dalam 1031 Kepala 
Keluarga (KK).
82
 
Dari 3675 jiwa penduduk Desa Kunden, 331 jiwa diantaranya merupakan 
penduduk di wilayah Dukuh Jlapan,  dan dari 331 jiwa orang dengan perincian 
sebagai berikut:
83
 
Tabel II 
Jumlah Penduduk Dukuh Jlapan Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Jiwa 
1. Laki-laki 165 
2. Perempuan 166 
Sumber: Data Desa Kunden Tahun 2016 
                                                             
80Sumber data Desa Kunden tahun 2016. 
81Sumber data Desa Kunden tahun 2016. 
82Sumber data Desa Kunden tahun 2016. 
83Sumber data Desa Kunden tahun 2016. 
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Adapun jumlah penduduk Desa Kunden dengan berdasarkan usia terdapat 
dalam  tabel sebagai berikut:
84
 
Tabel III 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 
No. Kelompok Umur Jumlah 
1. 0-4 339 
2. 5-9 363 
3. 10-14 268 
4. 15-19 269 
5. 20-26 460 
6. 27-40 896 
7. 41-56 862 
8. 57 keatas 215 
Jumlah 3672 
Sumber: DataDesa Kunden tahun 2016 
 
 
3. Kondisi Ekonomi 
Suatu desa bisa dikatakan baik salah  satunya dapat dilihat dari kemajuan 
perekonomian yang terjadi di desa tersebut. Jika masih terdapat masyarakat yang 
dikatakan  miskin dalam suatu desa, maka desa tersebut masih perlu kerja keras 
agar masyarakatnya tidak dikatakan sebagai masyarakat yang miskin, sehingga 
dengan kerja keras tersebut masyarakat suatu desa bisa memenuhi kebutuhan 
masyarakatnya dan menjadi sebuah desa yang baik. 
Desa Kunden yang penduduknya merupakan mayoritas bermata 
pencaharian sebagai buruh tani, meskipun ada juga penduduk yang bermata 
pencaharian yang lain. Dengan berbagai mata pencaharian yang bervariasi ini, 
masyarakat Desa Kunden  sangat terbantu ekonominya untuk menyekolahkan 
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anak-anaknya dan lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 
berikut:
85
 
Tabel IV 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 
No. Mata Pencaharian Jumlah 
1. Buruh Tani 362 jiwa 
2. Tani 212 jiwa 
3. Wiraswasta/Pedagang 239 jiwa 
4. Karyawan Swasta 197 jiwa 
5. Pertukangan 62 jiwa 
6. PNS 67 jiwa 
7. ABRI 5 jiwa 
8. Pensiunan 62 jiwa 
9. Pemulung 1 jiwa 
Jumlah 1207 jiwa 
Sumber: Data Desa Kunden 2016 
Seperti disebutkan diatas, bahwa mayoritas penduduk Desa Kunden  
memiliki sumber kehidupan dari mata pencaharian sebagai petani, baik itu petani 
penggarap (mengerjakan sawah/ ladang  orang lain dengan sewa tanah atau bagi 
hasil) maupun petani yang mengerjakan sawah sendiri. Selain bekerja sebagai 
petani, penduduk Desa Kunden ada yang bekerja sebagai karyawan swasta, 
wiraswasta/pedagang, pertukangan, pemulung, ada juga yang pegawai negeri 
(Sipil/ ABRI). 
4. Kondisi Pendidikan  
Masalah pendidikan di Desa Kunden masih memiliki beberapa kendala, 
diantaranya kendala sarana dan prasarana dalam pendidikan yang masih belum 
memadahi dan beberapa faktor ekonomi sehingga tidak bisa untuk mencapai 
pendidikan yang lebih tinggi. 
Keberadaan sarana pendidikan merupakan salah satu faktor yang 
mendukung dalam mensukseskan program pendidikan yang dapat mencerdaskan 
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anak bangsa dan sangat membantu  kemajuan masyarakat Desa Kunden dalam 
pendidikan. Adapun sarana pendidikan yang terdapat di Desa Kunden adalah 
sebagai berikut
86
: 
Tabel V 
Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Kunden 
No. Sarana Pendidikan Jumlah 
1. TK 4 
2. SD/MI 4 
3. SMP/MTs 1 
4. SMA/MA - 
5. Akademi - 
6. Sarjana - 
Jumlah 9 
Sumber: Data Desa Kunden 2016 
Dari data diatas, sarana pendidikan di Desa Kunden ada 4 Taman Kanak-
kanak yaitu TK BA Kunden I, TK BA Kunden II, TK BA Bangsan, TK BA 
Tegalarum, 4 Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah yaitu SDN Kunden I, SDN 
Kunden II, SDN Kunden III, MI Tegalarum dan 1 SMP/MTs yaitu MTsN 
Tegalarum. Untuk tempat pendidikan tingkat SMA belum memiliki, sehingga 
masyarakat Desa Kunden yang ingin melanjutkan pendidikan tingkat SMA harus 
keluar dari Desa Kunden. 
Masyarakat Desa Kunden sudah mulai menyadari betapa pentingnya 
pendidikan untuk anak-anak mereka, sehingga mereka bekerja keras untuk 
menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang yang lebih tinggi. Akan tetapi tidak 
semua orang tua bisa menyekolahkan anak-anak mereka kejenjang yang lebih 
tinggi., masih ada beberapa orang tua yang hanya mampu menyekolahkan anak-
anak mereka ke jenjang SMP atau SMA. 
Supaya bisa jelas untuk mgetahui seberapa besar tingkat kesadaran 
masyarakat Desa Kunden terhadap pendidikan dapat dilihat dari tabel berikut
87
: 
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Tabel VI 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No. Jenjang Pendidikan Jumlah 
1. TK 352 jiwa 
2. SD/MI 405 jiwa 
3. SMP/MTS 497 jiwa 
4. SMA/MA 2070 jiwa 
5. Akademik 144 jiwa 
6. Sarjana 67 jiwa 
Jumlah 3535 jiwa 
Sumber: Data Desa Kunden 2016 
5.  Kesehatan 
Sarana kesehatan di Desa Kunden belum bisa mencukupi kebutuhan 
masyarakat Desa Kunden untuk masalah kesehatan.Desa Kunden memiliki satu 
sarana kesehatan yaitu Puskesmas. Puskesmas yang berada di Desa Kunden 
sendiri jam bukanya mulai jam 09.00 WIB sampai jam 12.00 WIB, hal tersebut 
menyulitkan para penduduk apabila mengalami sakit mendadak pada waktu sore 
atau pun malam hari, sehingga masyarakat yang akan berobat dengan terpaksa 
harus pergi keluar wilayah Desa Kunden untuk memenuhi kebutuhan kesehatan 
mereka.  
6. Kondisi Keagamaan  
Sebagian besar penduduk di wilayah Desa Kunden menganut agama 
Islam.Banyaknya penganut agama Islam ini dapat dilihat dengan banyaknya 
sarana peribadatan, yang hampir disetiap dukuh terdapat masjid maupun musholla. 
Untuk sarana peribadatan yang ada di Desa Kunden  yaitu terdapat11 masjid dan 
10 musholla yang terdapat dalam 13 pedukuhan. Sedangkan untuk gereja, vihara, 
dan pura tidak ada,  Sebagaimana yang terapat dalam table berikut88: 
Tabel VII 
Jumlah Tempat Ibadah 
No. Tempat Ibadah Jumlah 
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1. Masjid 11 
2. Musholla 10 
3. Gereja - 
4. Vihara - 
5. Pura - 
Jumlah 21 
Sumber: Data Desa Kunden Tahun 2016 
Untuk sarana peribadatan di Dukuh Jlapan sendiri hanya terdapat sebuah 
masjid saja, hal itu dikarenakan letak masjid yang berada di tengah Dukuh Jlapan 
sehingga memudahkan masyarakat Dukuh Jlapan yang hendak pergi kemasjid. 
Penduduk Desa Kunden berjumlah 3672  jiwa, yang hampir semuanya 
memeluk agama Islam yaitu sekitar 3668 jiwa, dan yang menganut agama Kristen 
sebanyak 4 orang sedangkan untuk yang beragama Katholik, Hindu, Budha tidak 
ada pemeluknya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam table berikut ini
89
: 
Tabel VIII 
Banyaknya Pemeluk Agama 
No. Uraian Jumlah 
1. Islam 3668 
2. Kristen 4 
3. Katholik - 
4. Hindu - 
5. Budha - 
Jumlah 3672 
Sumber: Data Desa Kunden 2016 
Sedangkan di Dukuh Jlapan semua penduduk adalah pemeluk agama 
Islam.Hal ini di karenakan lingkungan Dukuh Jlapan yang terletak berdampingan 
dengan Dukuh Tegalarum yang dahulunya adalah pondok pesantren.Karena 
semua masyarakat Dukuh Jlapan beragama Islam,  banyak kegiatan-kegiatan 
keagamaan di Dukuh Jlapan, mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang tua. 
Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain: 
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a. Jamaah Sholawat Bapak-bapak 
Kegiatan ini diadakan rutin setiap hari rabu atau malam kamis, sehingga 
masyarakat menyebutnya dengan kumpulan kemisan. Kegiatan ini dimulai 
sesudah waktu maghrib dan anggotanya pun hanya khusus bapak-bapak. Untuk 
tempatnya, dilaksanakan secara bergantian dari rumah kerumah  anggota. 
Kegiatan yang dilakukan dalam kumpulan kemisan tersebut adalah melaksanakan 
shalat tasbih, shalat taubat, kemudian dilanjutkan dengan membaca sholawat dan 
dzikir bersama. 
b. Jamaah Muqaddam  
Kegiatan ini dilaksanakan rutin setiap hari kamis malam atau masyarakat 
biasa menyebutnya dengan malam jumat.Kegiatan perkumpulan muqqaddam atau 
masyarakat biasa menyebutnya dengan kumpulan Qur‟an-an, dalam kegiatan ini 
di ikuti oleh Bapak-bapak dan para pemuda Dukuh Jlapan. Kegiatan ini dimulai 
setelah waktu shalat maghrib dan untuk tempatnya bergantian dari rumah 
kerumah anggota. Rangkaian kegiatannya adalah pembacaan Al-Qur‟an 30 juz 
yang setiap orang membaca 1 juz dan dilakukan secara bersama-sama, kemudian 
setelah pembacaan Al-Qur‟an selesai dilanjutkan dengan dzikir tahlil dan doa 
khotmil Qur‟an. 
c. Jamaah Sholawat Al-Barzanji Ibu-ibu 
Kegiatan ini rutin diadakan setiap selasa malam, kegiatan ini dimulai 
setelah shalat maghrib. Anggotanya terdiri dari Ibu-ibu rumah tangga hingga 
lansia, untuk  tempatnya dilaksanakan dari rumah ke rumah anggota secara urut 
bergiliran. Kegiatan ini di isi dengan pembacaan maulid sholawat Al-Barzanji 
dzikir tahlil dan shalat isya‟ berjamaah. 
d. Jamaah Sholawat Al-Barzanji Putra 
Kegiatan sholawat Al-Barzanji putra ini di ikuti oleh anak-anak dan 
remaja putra Dukuh Jlapan.Dalam kegiatan ini di isi dengan pembacaan maulid 
Al-Barzanji.Kegiatan ini rutin diadakan setiap sabtu malam, untuk tempatnya 
bergiliran dari rumah ke rumah anggota.Kegiatan ini diadakan bertujuan untuk 
memberikan kegiatan positif kepada para remaja di malam minggu, sehingga para 
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remaja memiliki kegiatan di malam minggu yang biasa di identikan dengan 
malam hura-hura. 
e. Jamaah Sholawat Al-Barzanji Putri 
Kegiatan sholawat Al-Barzanji putri ini sama dengan kegiatan jamaah 
sholawat Al-Barzanji putra, hanya saja kegiatan ini di ikuti oleh anak-anak dan 
remaja putrid. Dalam kegiatan ini juga di isi dengan pembacaan maulid Al-
Barzanji, dan kegiatan ini rutin diadakan setiam kamis malam.Untuk tempatnya 
bergiliran dari rumah ke rumah anggota. 
f. Jamaah Sholawat Nariyah 
Kegiatan pembacaan sholawat nariyah ini hanya di laksanakan satu bulan 
sekali, tepatnya pada malam jumat legi dalam penanggalan jawa.Acara ini di ikuti 
oleh bapak-bapak dan pemuda Dukuh Jlapan, dalam kegiatan ini jamaah secara 
bersama-sama membaca sholawat nariyah yang jumlah semuanya adalah 4444 
sholawat nariyah.Untuk perhitungannya yaitu menggunakan tasbih yang satu 
tasbih berisi 25, hal ini bertujuan untuk memudahkan jamaah dalam menghitung. 
g.  Tahfidz Al-Qur‟an 
Kegiatan ini juga diadakan sebulan sekali, tepatnya pada malam minggu 
pon dalam penanggalan jawa.Kegiatan ini diadakan untuk memberi wadah kepada 
anak-anak Dukuh Jlapan yang mondok dan menghafal Al-Qur‟an.Kegiatan ini 
dimulai sehabis isya dan untuk tempat pelaksanaannya di Masjid Al-Amin 
Jlapan.Dalam kegiatan ini dikuti semua kalangan, mulai dari anak-anak sampai 
orang tua dan tidak hanya dari Dukuh Jlapan saja, ada juga dari luar Dukuh 
Jlapan.
90
 
7. Sosial Budaya 
Sebagai masyarakat pedesaan, Desa Kunden masih tergolong masyarakat 
paguyuban, yang masih memegang teguh kerukunan, nilai-nilai kebersamaan, 
kekluargaan dan gotong royong.Hal ini merupakan cirri sangat menonjol dalam 
setiap interaksi sosial kemasyarakatan.Terbukti mereka bersama-sama melakukan 
pekerjaan demi kepentingan umum, misalnya perbaikan jalan, pembangunan 
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masjid, pembuatan jembatan dan lain-lain.Mereka juga bersama-sama dalam 
melakukan pekerjaan yang bersifat pribadi, misalnya pembangunan rumah, 
resepsi, bahkan apabila terjadi musibah kematian mereka datang walau tanpa 
diundang. 
Gotong royong yang dilakukan masyarakat di Desa Kunden merupakan 
salah satu bentuk solidaritas, khas masyarakat pedesaan yang masih bersifat 
tradisional. Masyarakat ini terkait satu sama lain berdasarkan hubungan sosial 
yaitu ikatan kekeluargaan, dekatnya letak geografis serta berdasarkan iman 
kepercayaan. 
Meski mayoritas masyarakat di Desa Kunden beragama Islam mereka juga 
selalu melestarikan tradisi dan kebudayaan.Tadisi-tradisi kebudayaan yang terjadi 
di Desa Kunden tersebut tidak lepas dari pengaruh antara kebudayaan jawa dan 
agama. 
Di Dukuh Jlapan, warga masyarakat juga selalu melestarikan dan 
melaksanakan berbagai tradisi. Dimana tradisi-tradisi tersebut mempunyai peran 
penting dalam menjaga jalinan hubungan kekeluargaan antar masyarakat. Adapun 
tradisi-tradisi yang masih lestari di Dukuh Jlapan  sebagai berikut: 
Tradisi  “slametan” sebuah tradisi yang diadakan pada hari ke tiga, tujuh, 
empat puluh, seratus, satu tahun (istilah jawanya pendak pisan), dua tahun (istilah 
jawanya pendak pindo), seribu hari (istilah jawanya nyewu) setelah kematian 
seseorang yang biasanya diadakan doa bersama yang ditujukan kepada orang yang 
mati tersebut. Dalam tradisi tersebut biasanya diisi dengan mambaca dzikir tahlil 
dan doa bersama-sama yang di pimpin oleh sesepuh. 
Tradisi “pager desa”, tradisi ini dilaksanakan pada malam satu Muharram 
atau dalam bulan jawa disebut malam satu Sura.Acara ini dilaksanakan sekitar 
pukul 23.00 WIB dan hanya dilakukan oleh para laki-laki Dukuh Jlapan.Acara ini 
di mulai dengan shalat hajat dan shalat tasbih di masjid secara berjamaah dan 
dilanjutkan dengan mengelilingi kampung satu kali dengan membaca basmalah 
seribu kali.Setelah selesai mengelilingi kampung kemudian rombongan kembali 
lagi ke masjid dan dilanjutkan dengan membaca dzikir tahlil bersama-sama.Acara 
ini adalah tradisi turun-temurun dari nenek moyang, dan tradisi ini bertujuan 
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untuk menghindarkan Dukuh Jlapan dari segala bencana dan bahaya serta 
menolak bala. 
Tradisi “sadranan”, tradisi ini dilaksanakan setahun sekali tepatnya pada 
saat menjelang datangnya bulan ramadhan.Acara ini bertujuan untuk mendoakan 
para arwah leluhur, sehingga pada saat tradisi tersebut banyak kerabat-kerabat dari 
jauh yang datang untuk berziarah kemakam para leluhur masing-masing.Puncak 
tradisi ini ditutup dengan pembacaan  dzikir tahlil bersama-sama di masjid. Dalam 
acara dzikir tahlil tersebut tidak hanya di ikuti oleh masyarakat Dukuh Jlapan saja, 
banyak juga warga sekitar yang datang ke masjid untuk mengikuti tradisi tersebut. 
Tradisi “mauludan”, tradisi ini dilaksanakan setahun sekali tepatnya pada 
bulan maulid atau rabi‟ul awal. Tradisi ini adalah peringatan lahirnya Nabi 
Muhammad saw. sebagai Nabi dari umat Islam. Acara dalam tradisi ini adalah 
pembacaan maulid al-Barzanji yang di ikuti oleh warga masyarakat Dukuh Jlapan 
dan sekitarnya.Tradisi ini dilakukan oleh 4 dukuh yaitu Dukuh Tegalarum, Jlapan, 
Tegal Kragilan, dan Brangkal.Dalam pelaksanaan tradisi ini dilakukan secara 
bergiliran di masjid-masjid setiap dukuh selama 4 hari, dimulai dari Masjid 
Roudlotuzzahiddin Tegalarum, Masjid Al-Amin Jlapan, Masjid Al-Huda Tegal 
Kragilan dan yang terakhir di Masjid Al-Ikhlas Brangkal 
Tradisi “bayen/ sepasaran”, tradisi ini adalah syukuran atas kelahiran 
seorang bayi.Dalam tradisi ini adalah tradisi pemotongan rambut dari bayi serta 
pembacaan maulid Al-Barzanji. Tradisi ini adalah sekaligus pemberian nama dari 
bayi tersebut.
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B. Pelaksanaan zakat fitrah di Dukuh Jlapan 
Pelaksanaan zakat fitrah di Dukuh Jlapan dilaksanakan oleh semua 
masyarakat yang biasanya ditanggung oleh kepala keluarga, dan yang menjadi 
tanggungannya adalah anak dan istrinya.Anak dan istri merupakan tanggungan 
bagi suami sebagai kepala keluarga.Maka dalam pelaksanaan zakat fitrah di 
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Dukuh Jlapan yang menanggung anak dan istri dalam membayar zakat fitrah 
adalah kepala keluarga.Seorang anak kecil, yang belum mempunyai harta sendiri 
dan belum mandiri dan terkadang anak yang sudah bekerja pun juga merupakan 
tanggungan kepala keluarga. Apabila dalam keluarga itu terdapat anggota lain 
anak dan istri yaitu pembantu rumah tangga maka yang wajib mengeluarkan zakat 
fitrahnya yaitu kepala keluarga. 
Kewajiban membayar zakat fitrah di Dukuh Jlapan telah memenuhi 
tuntunan hukum pelaksanaan zakat fitrah yaitu yang diwajibkan oleh setiap orang 
yang beragama Islam, yang mencakup anggota keluarga, diantaranya suami, istri 
dan anak-anak. 
1. Materi Zakat Fitrah 
Dalam zakat fitrah, makanan pokok merupakan materi yang dizakatkan, 
sebagaimana makanan pokok di Indonesia  adalah beras, seperti yang terjadi di 
Dukuh Jlapan. Masyarakat di Dukuh Jlapan membayar zakat fitrah dengan beras 
dan tidak ada yang membayar zakat fitrah dengan bentuk uang.Hal tersebut 
dikarenakan panitia zakat fitrah di Dukuh Jlapan hanya menerima zakat fitrah 
dalam bentuk beras saja. 
2. Kadar Zakat Fitrah 
Adapun bentuk zakat fitrah yang diserahkan masyarakat Dukuh Jlapan 
berupa makanan pokok Negara Indonesia yaitu beras. Mengenai kadar zakat fitrah 
di Dukuh Jlapan adalah 2,5 kilogram/ 3,1 liter, sehingga kadar zakatnya sesuai 
dengan syara‟. Dalam pengumpulan zakat fitrah, panitia pengurus zakat fitrah di 
Dukuh Jlapan tidak menerima zakat dalam bentuk uang, hal ini dikarenakan agar  
memudahkan panitia dalam pengelolaannya.  
3. Waktu Pelaksanaan 
Dalam pelaksaan zakat fitrah di Dukuh Jlapan semua warga 
mengumpulkan zakat fitrahnya kepada pengurus zakat fitrah („amil) yang ada di 
masjid dan tidak ada warga yang memberikan zakatnya secara langsung kepada 
mustahiq. Waktu pengumpulan zakat fitrah dilaksanakan pada hari terakhir puasa 
ramadhan, biasanya dimulai sesudah waktu ashar  tepatnya pukul 15.30 WIB. 
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Sebelum pelaksanaan zakat fitrah dimulai, panitia pengurus zakat fitrah 
melakukan musyawarah yang betempat di masjid untuk pembagian tugas. Tugas 
masing-masing setiap anggota panitia berbeda antara lain, ada yang bertugas 
untuk menerima zakat dari warga dan mendoakan, ada yang bertugas menimbang 
beras dan ada yang bertugas sebagai pencatat (sekertaris).  
Akad penyerahan zakat fitrah yang terjadi di Dukuh Jlapan tidak 
menggunakan bahasa arab, melainkan memakai bahasa lokal daerah yaitu bahasa 
jawa, karena menurut penuturan Bapak Harun yang merupakan salah satu warga 
Dukuh Jlapan dan sekaligus tokoh (sesepuh) masyarakat menjelasakan bahwa 
akad dalam penyerahan zakat fitrah tidak harus memakai bahasa arab, karena 
bahasa hanyalah merupakan simbol daerah saja, yang terpenting niatnya sudah 
benar dan ikhlas. Untuk itu masyarakat Dukuh Jlapan akad penyerahan zakat 
fitrahnya dengan memakai bahasa Jawa. Dalam pengumpulan zakat fitrah di 
Dukuh Jlapan pada tahun 2016 terkumpul sekitar 692,5 kg beras. 
4. Pendistribusian Zakat Fitrah Di Dukuh Jlapan 
Pendistribusian zakat fitrah di Dukuh Jlapan dilakukan setelah zakat fitrah 
terkumpul semuanya. Setelah terkumpul kemudian panitia melakukan pengelolaan 
untuk  mendata orang-orang yang berhak menjadi mustahiq zakat fitrah, 
diantaranya siapa saja yang termasuk golongan fakir miskin, siapa saja yang 
termasuk golongan fi sabilillah, dan siapa saja yang termasuk golongan lainnya. 
Setelah  pengelolaan zakat selesai dilaksanakan, maka dilanjutkan ke tahap 
pendistribusian zakat fitrah kepada para mustahiq yang dilakukan sekitar pukul 
22.00 WIB. Dalam pendistribusiannya, panitia biasanya dibantu oleh para pemuda 
secara suka rela dalam mengantarkan zakat fitrah dari rumah ke rumah warga. 
Dalam pembagian zakat fitrah tersebut semua warga mendapatkan bagian, 
adapun pembagiannya yaitu golongan fi sabilillah,„amil, janda, fakir miskin, dan 
setelah golongan tersebut zakat kemudian dibagikan kepada semua warga. Untuk 
lebih rincinya akan dijelaskan dibawah ini mengenai pendistribusian zakat fitrah 
di Dukuh Jlapan: 
a) Fi>sabi>lilla>h   
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Untuk golongan fi> sabi>lilla>hini dibedakan menjadi 2 macam, yaitu ustadz/ 
guru ngaji dan warga luar kampung yang mengikuti kegiatan pengajian di Masjid 
Al-Amin Dukuh Jlapan. Untuk ustadz/ guru ngaji ada 3 orang dan masing-masing 
mendapat bagian 10 kg, sedangkan untuk bagian warga luar kampung yang 
mengikuti kegiatan pengajian di Masjid Al-Amin Dukuh Jlapan ada 16 orang dan 
masing-masing mendapat bagian 2 kg.  
b) ‘A>mil 
Untuk ‘a>mil zakat fitrah di Dukuh Jlapan ada 5 anggota pengurus dan 
masing-masing anggota mendapatkan bagian sebesar 8 kg. 
c) Janda  
Untuk janda di Dukuh Jlapan ada 8 orang dan masing-masing janda 
mendapatkan bagian sebesar 8 kg. 
d) Fakir Miskin 
Untuk golongan fakir miskin, menurut panitia di Dukuh Jlapan ada 8 orang yang 
di pandang masuk dalam golongan fakir miskin dan masing-masing mendapatkan 
bagian sebesar 3 kg. 
Setelah semua golongan mendapatkan bagian, kemudian sisanya di 
bagikan secara merata kepada warga masyarakat Dukuh Jlapan yang masing-
masing mendapatkan bagian sebesar 1,6 kg. Apabila masih ada sisa dalam 
pembagian tersebut maka akan di berikan kepada kas jimpitan. 
C. Latar Belakang Pendistribusian Zakat Fitrah Secara Merata 
1. Faktor-faktor yang melatarbelakangi pendistribusian zakat fitrah secara merata 
di Dukuh Jlapan menurut penuturan Bapak Soleh selaku panitia zakat fitrah 
adalah sebagai berikut: 
a. Pendistribusian zakat fitrah secara merata di Dukuh Jlapan sudah 
berlangsung sejak lama dan mereka menjalankan hal tersebut secara 
turun temurun, bahkan tidak ada seorangpun yang mengetahui kapan 
dimulainya pembagian zakat fitrah secara merata yang sudah menjadi 
adat Dukuh Jlapan itu dilakukan, baik dari pihak ‘a>mil maupun dari 
warga masyarakat sendiri.  
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b. Pendistribusian zakat fitrah di Dukuh Jlapan didistribusikan secara 
merata karena untuk menghindari kecemburuan sosial antar warga 
(demi kemaslahatan). Hal ini dilakukan dengan cara membagikan 
zakat fitrah kepada semua warga setelah pembagian zakat kepada 
delapan asnaf. 
c. Pendistribusian zakat fitrah secara merata yang dilaksanakan di Dukuh 
Jlapan, menurut masyarakat setempat adil dan cocok untuk 
dilakukan.
92
 
2. Pandangan Masyarakat 
Dalam pendistribusian zakat fitrah secara merata tersebut masyarakat 
mempunyai pandangan yang berbeda-beda, ada sebagian masyarakat yang 
merespon negatif dan ada sebagian masyarakat yang merespon positif, pandangan 
kedua golongan masyarakat tersebut sebagai berikut: 
a. Golongan masyarakat yang memandang negatif 
Terdapat sebagian masyarakat yang memandang negatif terhadap 
pembagian zakat fitrah secara merata dengan alasan zakat fitrah tersebut hanya 
diperuntukkan bagi golongan yang termasuk dalam delapan asnaf, karena dalam 
Al-Qur‟an surat at-Taubah ayat 60 juga sudah dijelaskan dengan tegas bahwa 
orang yang berhak menerima zakat fitrah (mustahi}q) yaitu yaitu fuqara> (orang 
fakir), masa>ki>n (orang miskin), „a>mil (pengurus zakat), muallaf(orang yang 
diluluhkan hatinya), riqa>b (orang yang merdeka), gha>rim (orang yang berhutang), 
fi> sabi>lilla>h (orang yang berjuang dijalan Allah), dan ibnu as-sabi>l (orang dalam 
perjalanan). Akan tetapi lebih memprioritaskan kepada fakir miskin karena tujuan 
zakat itu sendiri adalah untuk mencukupi fakir miskin di hari raya. 
 Salah satu warga yang memberi respon negatif terhadap pembagian 
tersebut adalah Bapak Hidayat, pada tahun-tahun sebelumnya ia mendapat bagian 
zakat fitrah akan tetapi ia merasa tidak berhak menjadi mustah}iqnya(penerima 
zakat) kemudian bagian yang di dapatnya dikembalikan lagi kepada pengurus 
zakat fitrah.
93
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Soleh, Panitia Zakat. Wawancara pribadi, 28 Mei 2016, jam 20.00-21.00 WIB. 
93 Soleh, Panitia Zakat. Wawancara pribadi, 28 Mei 2016, jam 20.00-21.00 WIB. 
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b. Golongan masyarakat yang memandang positif  
Sebagian masyarakat beranggapan bahwa zakat fitrah dibagikan secara 
merata itu tidak masalah dengan alasan untuk kemaslahatan bersama dan agar 
tidak terjadi kecemburuan antar warga.Selain itu ada juga yang memberikan 
pendapat bahwa pembagian tersebut sudah menjadi adat Dukuh Jlapan, sehingga 
masyarakat sudah terbiasa dengan pembagian tersebut. Menurut bapak Harun, 
pembagian zakat fitrah secara merata tersebut sudah berlangsung lama sejak 
beliau masih masih remaja  pembagian zakat secara merata tersebut juga sudah 
berlangsung, sehingga sudah menjadi adat masyarakat Dukuh Jlapan. Selain itu 
menurut Bapak Harun, pembagian zakat secara merata tersebut ideal dan adil bagi 
masyarakat.
94
 
                                                             
94 Harun, Sesepuh. Wawancara pribadi, 26 November 2016, jam 15.00-16.00 WIB.. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab III telah dijelaskan mengenai faktor-faktor  yang 
melatarbelakangi pendistribusian zakat fitrah di Dukuh Jlapan, Desa Kunden, 
Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten. Maka dalam bab IV ini penulis akan 
menganalisis fenomena tersebut dengan teori yang telah dijelaskan pada bab II. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab III bahwa pendistribusian zakat 
fitrah di Dukuh Jlapan dibagikan secara merata kepada seluruh warga. Dalam 
menganalisis fenomena tersebut penulis akan menggunakan teori hukum Islam. 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pendistribusian Zakat Fitrah Secara 
Merata 
Ajaran Islam tidak hanya mewajibkan seorang muslim untuk menunaikan 
zakat saja tetapi juga mewajibkan untuk mendistribusikan zakat kepada orang-
orang tertentu yang berhak menerima zakat yang telah dipilih langsung olleh 
Allah Swt. 
Mengenai pendistribusian zakat fitrah secara merata di Dukuh Jlapan 
sudah sejak lama di lakukan para pengurus zakat fitrah, bahkan tidak ada 
seorangpun yang mengetahui kapan pelaksanaan tersebut dimulai, baik di 
kalangan warga maupun pengurus zakat fitrah (‘a >mil) itu sendiri.Mereka hanya 
mengikuti dari orang-orang sebelumnya, karena pembagian zakat fitrah yang 
dibagikan secara merata merupakan suatu hal yang telah menjadi kebiasaansetiap 
tahunnya di Dukuh Jlapan. Menurut penuturan tokoh agama juga mengatakan 
bahwa pendistribusian zakat fitrah secara merata di Dukuh Jlapan sudah 
berlangsung sejak lama, ini suatu yang menyebabkan belum adanya langkah yang 
bisa dilakukan oleh para tokoh agama, mengingat suatu adat kebiasaan yang 
terjadi di tengah-tengah masyarakat tidak bisa langsung diubah, melainkan harus 
dengan beberapa tahap serta butuh proses yang tidak sebentar, sehingga tidak 
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, seperti terjadinya kecemburuan sosial di 
kalangan masyarakat.  
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Pendistribusian zakat fitrah secara merata yang dilakukan di Dukuh Jlapan 
adalah dengan cara dibagikan kepada semua warga, artinya setiap warga 
mendapat bagian zakat tersebut baik kaya maupun miskin. Dalam pembagian 
zakat tersebut dibagikan secara merata kepada semua warga setelah pembagian 
zakat fitrah kepada delapan asnaf. 
Jika melihat praktik pendistribusian zakat fitrah secara merata kepada 
semua warga masyarakat di Dukuh Jlapan, maka dalam hal ini mengenai 
pendistribusian tersebut belum sesuai denganperintahkan Allah Swt. dalam al-
Qur‟an dan juga sudah keluar dari hikmah zakat fitrah. Padahal jika 
memeperhatikan dalil Al-Qur‟an surat At-Taubah ayat 60 mengenai golongan-
golongan yang menerima zakat yaitu fuqara>(orang fakir), masa>ki>n (orang miskin), 
„a>mil (pengurus zakat), muallaf (orang yang diluluhkan hatinya), riqa>b (orang 
yang merdeka), gha>rim (orang yang berhutang), fi> sabi>lillah (orang yang berjuang 
dijalan Allah), dan ibnu as-sabi>l (orang dalam perjalanan). 
Kemudian, jika memeperhatikan hadis Nabi Muhammad Saw.yang 
diriwayatkan oleh Ibnu „Abbas, bahwa hikmah dari adanya zakat fitrah yaitu 
untuk memberi makan (kecukupan) kepada orang miskin. 
 Selain itu, distribusi zakat dengan cara merata ini juga dapat mengurangi 
hak fakir miskin, karena dengan cara tersebut mereka yang tidak berhak menjadi 
mustahiq yang berada di Dukuh Jlapan tetap mendapatkan bagian dari zakat fitrah, 
sehingga tujuan zakat fitrah untuk memberi kecukupan pada golongan fakir dan 
miskin belum sepenuhnya terlaksana. Sedangkan memberi kecukupan pada 
golongan fakir dan miskin yaitu agar mereka tidak kelaparan dan tidak meminta-
minta (mengemis) pada hari tersebut, sesuai dengan hadis Rasulullah yang 
diriwayatkan Ibnu „Umar : 
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“Buatlah mereka kaya pada hari ini”95 
Di dalam riwayat lain, beliau bersabda: 
“buatlah mereka kaya agar tidak berkeliling (untuk meminta-minta) pada hari 
ini”96 
Seperti yang sudah dijelaskan bahwa pendistribusian zakat fitrah di Dukuh 
Jlapan dibagikan secara merata kepada semua warga termasuk orang-orang yang 
kaya, sehingga hal tersebut bertentangan dengan hukum syara‟. Disamping itu 
orang kaya adalah termasuk dalam orang-orang yang tidak boleh menerima zakat, 
selain itu para fuqaha telah bersepakat bahwa: Orang kaya itu tidak boleh diberi 
dari bagian orang fakir dan orang miskin, karena zakat diambil dari orang kaya 
dan diberikan untuk orang-orang miskin, sesuai dengan berdasarkan sabda 
Rasulullah Saw.  
“Dari Ibnu‟Abbas, bahwasannya Nabi Muhammad Saw. mengutus mu‟adz ke 
Yaman… kemudian Ia (Ibnu „Abbas) menyebutkan hadisnya diantaranya, 
“sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas mereka zakat dari harta-harta 
mereka,  diambil dari orang-orang kaya di antara merekadan dibagikan kepada 
orang-orang yang fakir di antara mereka.”97 
 Melihat dari latarbelakang, pendistribusian zakat fitrah secara merata yang 
dilaksanakan di Dukuh Jlapan menurut masyarakat setempat adil dan cocok untuk 
di lakukan. Maka penulis akan meninjau pendistribusian zakat fitrah secara merata 
yang dilakukan di Dukuh Jlapan dengan konsep adil menurut Islam. 
 Menurut bahasa adil mempunyai arti meletakkan sesuatu pada tempatnya 
atau dapat diartikan tidak berat sebelah, tidak memihak, dengan kata lain berlaku 
                                                             
95
Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Depok: Keira Publishing, 2015), hlm. 95. 
96Ibid, hlm.96. 
97
Ibnu Hajar „Al-Asqalani, Tarjamah Bulughul Maram …, hlm. 300. 
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adil adalah memperlakukan hak dan berpegang pada kebenaran.
98
 Menurut Yusuf 
Qardhawi dalam bukunya sistem masyarakat Islam dalam Al-Qur‟an dan Sunnah, 
memberikan pengertian adil adalah memberikan kepada segala yang berhak akan 
haknya, baik secara pribadi atau berjamaah, atau secara nilai apapun, tanpa 
melebihi atau mengurangi, sehingga tidak mengurangi haknya dan tidak pula 
menyelewengkan hak orang lain.
99
 Dalam Al-Qur‟an Allah Swt. menyuruh 
kepada umat Islam untuk berlaku adil, hal itu disebutkan dalam Al-Qur‟an surat 
An-Nahl ayat 90 : 
       
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan…” 
 Dalam ayat tersebut diatas, Allah Swt. memerintahkan kaum Muslimin 
untuk berbuat adil dalam semua aspek kehidupan serta melaksanakan perintah Al-
Qur‟an, dan berbuat ih}san (keutamaan). Adil berarti mewujudkan kesamaan dan 
keseimbangan di antara hak dan kewajiban.Hak asasi tidak boleh dikurangi 
disebabkan adanya kewajiban.
100
Dari pengertian-pengertian adil diatas, adil 
adalah meletakkan sesuatu pada tempatnya, memberikan kepada segala yang 
berhak akan haknya karena disebabkan adanya kewajiban. 
 Dengan demikian, pendistribusian zakat fitrah secara merata yang 
dilakukan di Dukuh Jlapan jika ditinjau dengan konsep adil menurut Islam 
tidaklah sesuai. Karena dalam pendistribusian zakat fitrah yang secara merata 
yang dilakukan di Dukuh Jlapan tersebut mengurangi hak para mustah}iqterutama 
fakir miskin. 
Sehingga, dari uraian di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa praktik 
pendistribusian zakat fitrah secara merata yang dilaksanakan di Dukuh Jlapan, 
                                                             
98 Taufik Rahman, Pengertian dan Macam Adil Menurut Islam, www.katapengertian.com, 
diunduh tanggal 15 Januari 2017, jam 20.00 WIB. 
99 Zaini Munir Fadlali, Adil yang Patut dan Standar, http://tuntunanislam.com, diunduh 
tanggal 15 Januari 2017, jam 20.00 WIB. 
100 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hlm. 
373. 
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Desa Kunden, Karanganom, Kabupaten Klaten menurut hukum Islam belum 
sesuai. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa : 
1. Faktor-faktor yang melatarbelakangi pendistribusian zakat fitrah secara 
merata di Dukuh Jlapan, Desa Kunden, Kecamatan Karanganom, 
Kabupaten Klaten yaitu : 
a. Pendistribusian zakat fitrah secara merata di Dukuh Jlapan sudah 
berlangsung sejak lama dan mereka menjalankan hal tersebut 
secara turun temurun, bahkan tidak ada seorangpun yang 
mengetahui kapan dimulainya pembagian zakat fitrah secara 
merata yang sudah menjadi kebiasaan Dukuh Jlapan itu dilakukan, 
baik dari pihak ‘a>mil maupun dari warga masyarakat sendiri.  
b. Pendistribusian zakat fitrah di Dukuh Jlapan didistribusikan secara 
merata karena untuk menghindari kecemburuan sosial antar warga. 
Hal ini dilakukan dengan cara membagikan zakat fitrah kepada 
semua warga setelah pembagian zakat kepada delapan asnaf. 
c. Pendistribusian zakat fitrah secara merata yang dilaksanakan di 
Dukuh Jlapan, menurut masyarakat setempat adil dan cocok untuk 
dilakukan. 
2. Menurut tinjauan hukum Islam,pendistribusian zakat fitrah secara merata 
yang dilaksanakan di Dukuh Jlapan, Desa Kunden, Kecamatan 
Karanganom, Kabupaten Klatenbelum sesuai karena dalam pendistribusian 
yang dilakukan di Dukuh Jlapan tidak hanya diberikan kepada delapan 
asnaf,tetapi juga dibagikan kepada semua warga termasuk orang kaya.  
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B. Saran 
1. Dalam pembentukan dan pengangkatan panitia zakat (‘a>mil)haruslah 
dipilih dari orang yang mengetahui hukum-hukum tentang zakat fitrah, 
agar dalam menentukan mustah}iq dan dalam pendistribusiannya tepat 
sasaran. 
2. Memberikan pemahaman terhadap warga mengenai tatacara dan hukum 
zakat fitrah agar masyarakat paham mengenai tujuan dari zakat fitrah. 
3. Perlu dilakukan perubahan dalam pendistribusian zakat fitrah yang sesuai 
dengan hukum Islam sehingga maksud dan tujuan dari zakat tercapai. 
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